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BAB  I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran aktif kreatif dan dan bermutu dituntut  oleh Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 20 yang menyatakan bahwa “.….dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran”. Inti dari pembelajaran bermutu ialah proses pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif, inovatif, banyak melibatkan siswa atau peserta didik untuk aktif berperan selama proses pembelajaran melalui pendekatan student centered, bukan teacher centered.
Sosok guru bukan hanya pengajar melainkan  sebagai inovator, kreator, dan motivator pendidikan agar bisa membawa peserta didik menyenangi  dan menikmati proses pembelajarannya sehingga akan tercipta motivasi dan minat belajar yang bermuara pada  penguasaan sebuah kompetensi sebagaimana dinyatakan Sanjaya (2008:33) bahwa:
Guru sebagai pendidik dituntut mencari berbagai sumber inspirasi dalam memberikan pelayanan pembelajaran, banyak menemukan ide baru dalam pembelajaran, sehingga terdapat kohesi yang kuat antara pendidik dengan  peserta didik agar guru dapat melaksanakan pembelajaran sesuai ketentuan.
Perkembangan kemajuan jaman menuntut guru mengejar ketertinggalan dengan negara lain dalam bidang pendidikan, untuk itu diperlukan model dan metoda pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan profesi, dan seberapa jauh efektivitas pemnbelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Sampai saat ini dirasakan kemampuan guru di daerah kita masih terbilang minim dan kurang kompeten, hal ini terlihat dari banyaknya pola pembelajaran yang masih menggunakan pola mencatat, mendikte dan ceramah, padahal kemajuan teknologi semakin menuntut kaum pendidik untuk mencari model dan metoda pembelajaran yang selaras dengan  perkembangan zaman agar generasi muda tidak ketinggalan. Contoh kecil  perbedaan pendidikan terlihat guru yang mampu menguasai berbagai  model dan media pembelajaran menyebabkan pemahaman dan prestasi siswa meningkat. Kemampuan siswa yang beragam dan bervariatif dari setiap individu mengharuskan setiap guru untuk mampu menggunakan berbagai model pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Dari segi keaktipan belajar peserta didik,  jika pola pembelajaran  aktif , kreatif dan inovatif diterapkan niscaya akan membawa peserta didik kompeten dalam memecahkan masalah di era persaingan bebas dan kompetitif. Inti dari keaktipan belajar adalah bagaimana cara agar siswa melakukan sebuah pembelajaran dan berperan di dalamnya (Learning by doing). Keaktipan dalam belajar akan lebih berhasil jika menggunakan pola pembelajaran cooperative, dimana siswa dapat bekerja dalam satu tim, menemukan masalah, dan memecahkan masalah secara bersama-sama (Learning together). (Johnson & Johnson dalam Slavin, 2005 :250).
Pendidikan Pancasila & Kewarganegaraan menuntut pembelajaran aktif dan cooperative, karena mata pelajaran ini menekankan pada character building, pembentuk karakter bangsa sebagaimana dinyatakan  dalam pasal 3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”, sejalan dengan hal tersebut  dalam pasal 6 Permendiknas Nomor 19 Tahun 2006 dinyatakan bahwa : 

Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas : Kelompok mata pelajaran agama dan ahlak mulia,  kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian.(Dikbud, 2006 :6 )
Tegasnya pembelajaran PPKn menuntut proses pembelajaran konstekstual yang akan membawa siswa kreatif dan kompetitif dalam praktek bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, akan tetapi kenyataan yang terjadi  selama ini mata pelajaran  PPKn banyak dianggap mata pelajaran hapalan terkadang guru hanya punya tanggung jawab agar peserta didik hapal terhadap dasar negara, pasal-pasal dari UUD 1945, lagu-lagu daerah dan struktur pemerintahan  tanpa memahami arti untuk apa itu semua.

 Akibat proses pembelajaran PPKn yang terkesan  pasif, monoton, membosankan, dan mengawang-awang, akan menyebabkan  terjadinya krisis moral, rendahnya nilai karakter, banyaknya pelanggaran norma dan aturan. Hal ini disebabkan oleh sikap belajar peserta didik di dalam kelas yang kurang gairah, jenuh, bosan, tidak ada kreativitas untuk mengeksplorasi pembelajaran apalagi menyampaikan kepada yang lain. Penyebab kasus di atas antara lain oleh sikap guru dalam mengajar yang selalu menggunakan pola ceramah, mendikte, mencatat, menalar, memberi tugas, sehingga peserta didik seolah   dianggap objek pelampiasan. Kasus ini teralami ketika penulis melaksanakan praktek dilapangan di salah satu sekolah menengah atas.
Sehubungan dengan kasus di atas, peneliti akan mencoba menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe window shopping sebuah model pembelajaran hasil pengalaman beberapa orang pakar guru yang pernah  mengikuti pelatihan Kurikulum Tahun Dua Ribu Tiga Belas (Kurtilas). Model  pembelajaran kooperatif tipe Window Shoping dimodifikasi dari cooperative learning karya Spencer Kagan (dalam Warsono & Hariyanto, 2013:249-241), yang  mengibaratkan kelas adalah etalase dari pasar atau toko yang didatangi para pembeli yang akan “belanja ilmu”, mereka mencari, melihat-lihat ilmu yang dipajang di etalase dan mengambilnya dengan cara dicatat, kemudian di kelompoknya diramu, dimasak sehingga tersaji menu hidangan yang lezat (Suprijono, 2015:5), diharapkan dengan model pembelajaran tersebut dapat menarik dan menantang peserta didik  untuk aktif dalam mengeksplorasi ilmu pengetahuan melalui belajar bersama dengan teman-temannya sehingga aktivitas pembelajaran hidup dan efektivitas belajar tercapai.   
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba melakukan penelitian yang mengambil judul : Efektivitas Model  Pembelajaran Kooperatif  Tipe Window Shopping dalam Meningkatkan Keaktipan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PPKn di SMA Negeri 19 Garut.
B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat dua rumusan masalah yaitu rumusan masalah secara umum dan rumusan masalah secara khusus. Secara umum, fokus masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe window shopping dapat meningkatkan  efektivitas pembelajaran   sehingga mampu meningkatkan nilai evaluasi mata pelajaran PPKn di kelas X  SMA Negeri 19 Garut ?”
Adapun yang menjadi rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe window shopping dapat menumbuhkan  keaktipan belajar peserta didik dalam pembelajaran PPKn di SMA Negeri 19 Garut?
b. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe window shopping dapat menumbuhkan motivasi peserta didik untuk belajar PPKn di SMAN 19 Garut sehingga mampu meningkatkan nilai evaluasi belajar ?
c. Seberapa besar efektivitas model  kooperatif  tipe window shopping dalam meningkatkan keaktipan belajar PPKn peserta didik di SMA Negeri 19 Garut?
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya pembahasan ini, perlu adanya batasan masalah dengan tujuan menyederhanakan masalah penelitian dan untuk mempersempit ruang lingkup permasalahannya. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti keaktipan proses pembelajaran PPKn pada peserta didik melalui model pembelajaran koperatif tipe Window Shopping 
b. Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti hasil evaluasi belajar peserta didik setelah belajar dengan menggunakan model pembelajaran koperatif tipe Window Shopping .
c. Penelitian ini dimaksudkan untuk  menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif  tipe  window shopping dalam meningkatkan keaktipan belajar PPKn di SMA Negeri 19 Garut yang nantinya berguna untuk pegangan guru PPKn dalam memberikan materi pelajaran dengan menggunakan model tersebut.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum

Penelitian yang telah disusun memiliki tujuan secara umum adalah mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe window shopping dalam upaya mendorong keaktipan peserta didik untuk proses pembelajaran PPKn. 
b. Tujuan Khusus
Dari tujuan umum yang telah disebutkan di atas perlu kiranya penulis menjabarkannya dalam tujuan khusus seperti berikut ini:

1) Untuk memperoleh data dan fakta mengenai peningkatan keaktipan pembelajaran PPKn pada peserta didik dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  window shopping di SMA Negeri  19 Garut.

2) Untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif  tipe window shopping dapat meningkatkan nilai evaluasi belajar peserta didik dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran PPKn. 
3) Untuk mengetahui  seberapa besar efektivitas penerapan model pembelajaran koperatif tipe window shopping dalam meningkatkan keaktipan proses pembelajaran PPKn pada peserta didik.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis

1) Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan terutama dalam “Mengefektivitaskan Penggunaan Model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping dalam meningkatkan keaktipan Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 19 Garut”.
2) Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pembaca tentang model pembelajaran kooperatip  tipe  window shopping sebagai upaya meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam proses pembelajaran PPKn.
b. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini berguna untuk dimanfaatkan secara maksimal diantaranya:
1) Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan dan pemahaman serta bekal pelaksanaan dalam proses belajar mengajar sebagai calon guru di masa yang akan datang khususnya mengenai penggunaan model pembelajaran kooperatip tipe  window shopping dalam pembelajaran PPKn.

2) Bagi guru

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan masukan bagi guru untuk lebih meningkatkan pembelajaran PPKn. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, atau dapat menjadi suatu bahan pembanding pembelajaran PPKn agar lebih efektif.
3) Peserta didik

Sebagai bahan pelajaran bagi peserta didik untuk meningkatkan keaktipan belajar, dan memberikan sumbangan informasi bagi peserta didik tentang efek penggunaan model pembelajaran kooperatip tipe  window shopping dalam belajar.
D. Variabel dan Indikator Penelitian

1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variable yang akan diukur, yaitu satu variabel independen (bebas) dan satu variable independen (terikat). Adapun variable-variabel tersebut adalah sebagai berikut: Variabel Indevendent dengan notasi X yaitu variabel yang memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Variabel Y ialah variable devendent yang dinotasikan dengan Y. yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel X. Variabel X ialah model  pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping, sedangkan variabel Y ialah  aktivitas  belajar peserta didik. Kedua variabel tersebut membentuk model “caussalitas effectual” artinya variabel bebas mempengaruhi variabel terikat.
Adapun bentuk matriknya sebagai berikut :


Rumusan :

Variabel X (Model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping), dapat meningkatkan variabel Y (keaktipan belajar peserta didik).

2. Indikator Penelitian
Indikator Model Pembelajaran kooperatif Window Shopping (Variabel X).
a. Saling ketergantungan positif
b. Tanggung jawab individu
c. Interaksi tatap muka
d. Keterlibatan dalam interaksi
e. Proses kelompok

(Johnson & Johnson dalam Warsono & Hariyanto, 2015: 169)
Indikator Aktivitas Pembelajaran  model kooperatif Window Shopping  (Variabel Y).
a. Kemampuan mengamati; ialah kemampuan untuk mengidentifikasi masalah.
b. Kemampuan bertanya; ialah kemampuan untuk  merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis.
c. Kemampuan menggali dan mengumpulkan data; ialah kemampuan untuk menguji hipotesis.
d. Kemampuan mengasosiasi; ialah kemampuan  menyimpulkan hasil kajian hipotesis.
e. Kemampuan untuk mengkomunikasikan; ialah kemampuan untuk mem-formulasikan dan mempertanggungjawabkan pembuktian hipotesis. (Dirjendikmenjur, 2015:28).

E. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan titik tolak dari segala kegiatan yang hendak dilakukan dalam suatu penelitian, ini sesuai dengan pendapat dari Suharsimi Arikunto (2002:58) yang menyatakan bahwa “anggapan dasar atau postulat adalah suatu titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyidik”. Anggapan Dasar yang berhasil disusun adalah sebagai berikut:
a. Proses pembelajaran akan efektip dan berkualitas jika ditunjang oleh model pembelajaran yang baik ( Sanjaya, 2008 : 99), “siswa adalah subjek belajar, dan pembelajaran harus berpusat pada siswa  (Student Centered )”. Hal ini akan berpengaruh terhadap kreativitas peserta didik dalam belajar dan akan menunjang kualitas pembelajaran.
b. Model pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning Teaching (CLT) merupakan sistem pembelajaran yang memadukan sifat gotong royong sesuai fitrah alami manusia sebagai mahluk sosial dan  memberi kesempatan kepada teman lainnya untuk bekerja sama dalam tugas-tugas yang terstruktur, memadukan kerja kelompok, bukan sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok, terjadi interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat interdepedensi efektif diantara anggota kelompok (Sugandi dalam Andriani, 2006 :7). 
c. Tipe  Window Shopping banyak melibatkan kegiatan peserta didik untuk aktif dalam penggalian dan penyampaian informasi selama  proses belajar  berlangsung sehingga siswa akan kreatif dalam  mengeksplorasi  ilmu pengetahuan (belanja ilmu) melalui penggalian dari sumber dan bahan ajar atau teman-temannya, kemudian diinformasikan dalam bentuk presentasi. sebagaimana dinyatakan Suwarno A, (dalam Sujono, 2013 : 122).  
d. Aktivitas pembelajaran yang aktif, kreatif , berkualitas, dan menyenangkan dapat  menantang siswa untuk  meningkatkan  motivasi peserta didik untuk belajar, (Andriani, 2006 : 133).  yang mengacu pada Bab IV Pasal 19 Peraturan Pemerintah  Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Isi : 
proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
e. Model dan Metoda pembelajaran yang baik akan dapat meningkatkan nilai evaluasi pembelajaran, sehingga tercapai kriteria ketuntasan minimu (KKM), sebagaimana dinyatakan dalam Permendiknas Nomor      Tahun         tentang Standar Evaluasi   (Andriani ,  2006:33).
2.  Hipotesis
a. Hipotesis pokok

Hipotesis pokok dapat dirumuskan sebagai berikut :

Jika efektivitas penggunaan model  pembelajaran kooperatif tipe window shopping dalam pembelajaran  PPKn. dilakukan dengan baik, maka akan terjadi peningkatan keaktipan belajar peserta didik di SMA Negeri 19 Garut. 
b. Hipotesis kerja
Dari perumusan masalah yang telah disebutkan, maka hipotesis kerja yang dapat disusun adalah : 
1) Semakin baik penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe window shopping , nilai keaktipan peserta didik dalam belajar PPKn akan semakin meningkat. 
2) Semakin aktif peserta didik belajar menggunakan  model pembelajaran koperatif tipe  window shopping, semakin  meningkat nilai evaluasi  pembelajaran PPKn.  
3) Semakin  baik penerapan model koperatif tipe window shopping ,  semakin meningkat efektivitas proses pembelajaran.    .    
F. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1.  Metode Penelitian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metoda diartikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki sedangkan Surahmad  menyatakan “cara utama untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa dengan menggunakan teknik serta alat-alat tertentu (Prastowo, 2011:17).  

Penelitian adalah pemeriksaan yang teliti  atau penyelidikan atau kegiatan pengumpulan, pengolahan , analisis dan penyajian data (Prastowo, 2011:19). Tegasnya Metoda penelitian ialah suatu cara atau prosedur kerja yang sistematis, teratur, dan tertib yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah untuk memecahkan suatu masalah.

Untuk mencapai penelitian diatas, penulis menggunakan metode penelitian experimen, yakni metode penelitian yang digunakan untuk mencari perlakuan tertentu terhadap kondisi yang terkendali. (Sugiono, 2013:73). Metode penelitian experimen merupakan penelitian peristiwa yang sudah diteliti sehingga data-datanya dapat dilacak kembali melalui kuesioner atau dokumen-dokumen yang relevan, tetapi ada juga peneliti yang datanya belum ada sehingga harus diciptakan terlebih dahulu.
Adapun teknik yang digunakan dalam Penelitian ini adalah teknik survey yaitu data yang akan diuji merupakan data yang diambil dari sejumlah sampel yang dianggap refresentatif untuk mewakili populasi.Teknik survey dengan analisis deskriptif menurut Surachmad Sugiono, 2013:79)  mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada pada waktu sekarang dan pada masalah yang actual.
b. Data yang mula-mula dijelaskan kemudian dianalisis.
Oleh karena itu metoda pendekatan yang digunakan penelitian ini diharapkan mampu mendapatkan kebenaran dari permasalahan yang akan diteliti. 
2. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuisioner, observasi, dan diskusi.
a. Kuisioner : dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang aspirasi peserta didik setelah pembelajaran berlangsung.
b. Observasi : dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang partisipasi siswa dalam Proses pembelajaran dan implementasi metode window shopping.
c. Wawancara : untuk mendapatkan data tentang tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran window shopping.Diskusi dengan guru senior dan antar rekan, kolaborator untuk refleksi hasil siklus penelitian.
G. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Iskandar (2002: 230) mengemukakan bahwa populasi adalah “kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri- ciri tertentu”.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMAN 19 Garut sebanyak 72 orang dan 5 Guru sebagai kolabolator. Jumlah total populasi adalah sebanyak 74.
2. Sampel

Sampel ialah “sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi” (Iskandar, 2002: 203). Dalam penentuan pengambilan jumlah sampel, peneliti berpedoman pada pendapat Arikunto (1998: 120) yang mengemukakan bahwa “apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua, sedangkan jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau lebih dari populasi.

Mengingat populasi penelitian lebih dari 300 orang, maka besarnya sampel yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini ditetapkan mengambil 20% dari jumlah populasi sebanyak 72 orang, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 72 orang responden, dengan menggunakan angket secara acak yang diambil dari masing- masing kelas yang terdiri dari:
a) Siswa kelas X sebanyak 63 orang.

b) Guru PKn (sebagai kolabolator) sebanyak 5 orang.
c) Jumlah total sampel sebanyak 68 orang.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat  Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Window Shopping
1. Konsep  Pembelajaran  dan Model Pembelajaran
Ada beberapa terminologi tentang belajar, mengajar dan pembelajaran. Menurut Slameto (2003:2), belajar ialah “proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri”. menurut T. Jersild, (dalam Sagala,2007:12),  belajar adalah “modification of behavior through experience and training” yaitu perubahan tingkah laku dalam pendidikan karena pengalaman dan latihan. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan amat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa dan mengajar yang dialami pendidik.  
Sementara menurut Hamalik (2007:27), belajar ialah memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of behavior throught experience). Menurut pengertian ini belajar merupakan suatu proses kegiatan dan bukan hasil atau tujuan. Inti belajar, menurut Slameto  ( 2003:3-4). adalah :

Perubahan kelakuan yang meliputi (1). Perubahan secara sadar, (2). perubahan itu bersifat kontinyu dan fungsional, (3). Perubahan dalam belajar  bersifat positif dan aktif (4). Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, (5). Perubahan itu bertujuan atau terarah, (6). Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Inti dari belajar adalah merubah tingkah laku ketaatan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan karakter, inti sari ketaatan adalah perilaku disiplin dan tepat waktu dalam melaksanakan kegiatan, disiplin merupakan suatu sikap dan watak yang  sekarang sedang trend dalam membina budaya dan karakter bangsa. 

Selanjutnya konsep mengajar ada beberapa pendapat. Menurut Alvin W Howard (Mardiatmo, 2008: hal. 32) ialah “aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciation (penghargaan) dan knowledge”.  Konsep mengajar juga punya makna mengorganisasikan aktivitas siswa dalam arti yang luas ( Sagala, 2007: 61), sedangkan menurut Hamalik, (2007:44-52) mengajar ialah “ menyampaikan  pengetahuan dan bimbingan kepada siswa, mewariskan kebudayaan kepada generasi muda,  dan proses membantu menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari”. Dari  konsep belajar dan mengajar, munculah konsep pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu upaya agar siswa atau peserta didik dapat belajar. Menurut Morgan (dalam Sujanto, 2015:3) ialah “  perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman” , menurut  Huda (2015 : 2)  pembelajaran merupakan : 

“hasil memori, kognisi, dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman.  Agar pembelajaran bermakna, perlu dicari model dan metode yang dapat mengendap dalam memori seseorang., ialah “ (Learning is any relatively permanent change in behavior that is a result of past experience).

Makna pembelajaran menurut Dimyati &  Mudjiono ialah “ kegiatan guru secara terprogram  dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif”.  Pembelajaran  merupakan aktivitas yang melibatkan pisik dan psikis dimana stimulus  akan diubah menjadi respon yang positive.  
Agar proses pembelajaran dapat berjalan terarah sesuai rencana, diperlukan desain atau model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar  yang menyangkut sintaksis, sistem sosial, prinsip reaksi dan sistem pendukung. Sejalan dengan itu, menurut Menurut Bruce Joyce and Marshal Weill dalam buku “Models of Teaching (2009)”, (dalam Miftahul Huda, 2015 : 72). 

Model pembelajaran merupakan upaya mentransformasikan pengetahuan tentang belajar mengajar ke dalam model-model pengajaran, sedangkan menurut Agus Suprijono (2015:65), model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman. Tegasnya Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. Sementara dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 
Adapun tujuan penggunaan model pembelajaran menurut  Joice & Wells (dalam Winataputra, 2003 : 89 ). Merupakan suatu : 
Strategi bagaimana belajar yang membantu peserta didik mengembangkan dirinya baik berupa informasi, gagasan, keterampilan nilai dan cara-cara berpikir dalam meningkatkan kapasitas berpikir secara jernih, bijaksana dan membangun keterampilan sosial serta komitmen.

Menurut Bruce Joyce and Marshal Weill dalam buku “Models of Teaching (2009)”, (dalam Huda, 2015 : 72), model pembelajaran merupakan upaya mentransformasikan pengetahuan tentang belajar mengajar ke dalam model-model pengajaran. Sedangkan menurut   Suprijono (2015:65), model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman.
Tegasnya Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 
Metode pembelajaran  menurut  Suprijono ( 2015 : 1300). adalah prosedur, urutan, langkah-langkah, dan cara yang digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran merupakan jabaran dari pendekatan. Satu pendekatan dapat dijabarkan ke dalam berbagai metode pembelajaran. Dapat pula dikatakan bahwa metode adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan kepada  pencapaian tujuan dan merupakan langkah kongkrit serta cara yang digunakan guru dalam mencapai Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar KD) dan tujuan pembelajaran. 
Dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran merupakan jabaran dari pendekatan. Satu pendekatan dapat dijabarkan ke dalam berbagai metode pembelajaran. Dapat pula dikatakan bahwa metode adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian tujuan. Dari metode, teknik pembelajaran diturunkan secara aplikatif, nyata, dan praktis di kelas saat pembelajaran berlangsung.
Teknik adalah cara kongkret yang dipakai saat proses pembelajaran berlangsung. Guru dapat berganti- ganti teknik meskipun dalam koridor metode yang sama. Satu metode dapat diaplikasikan melalui berbagai teknik pembelajaran. Bungkus dari penerapan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran tersebut dinamakan model pembelajaran

2. Model Pembelajaran Kooperatif  (CLT)
Model Pembelajaran Kooperatif atau Cooperative Learning Teaching (CLT), pertama kali dipopulerkan  oleh Spencer Kagan pada tahun  1970 an, kemudian dimodifikasi oleh Robert E Slavin (1970-an), Johnson & Jonhson (1970-1980). CLT merupakan model pembelajaran yang memadukan sifat gotong royong sesuai fitrah alami manusia sebagai mahluk sosial dan  memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur (Warsono & Hariyanto, 2015: 188-196). Pembelajaran tersebut memadukan kerja  berkelompok, bukan sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat interdepedensi efektif diantara anggota kelompok (Sugandi dalam Andriani, 2006 :7). 

Dengan memanfaatkan kenyatan itu, belajar berkelompok secara kooperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung jawab. Saling membantu dan berlatih berinteraksi-komunikasi-sosialisasi karena kooperatif adalah miniatur dari hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing. 

Model pembelajaran kooperatif memadukan  kerja sama dan  saling membantu untuk mengkontruksikan konsep, menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar kelompok kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4- 5 orang, siswa heterogen (kemampuan, gender, karakter), ada kontrol dan fasilitasi, dan meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi. Sintaks pembelajaran kooperatif adalah informasi, pengarahan-strategi, membentuk kelompok heterogen, kerja kelompok, presentasi hasil kelompok, dan pelaporan.

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis, merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Window Shopping

Ada beberapa jenis atau tipikal  model pembelajaran kooperatif antara lain tipe STAD (Slavin, 1995), Jigsaw (Arronson, 1978),TGT (Slavin, 2005), TAI (Slavin &Leavey, 1984)  , dan yang terbaru tipe window shoping (Kagan,).  Istilah Window Shopping biasa diartikan sebagai kegiatan jalan di pasar atau di mal hanya sekedar melihat-lihat saja tanpa belanja sesuatu. Dalam metoda pembelajaran ini ada kegiatan siswa berjalan-jalan melihat-lihat hasil pekerjaan kelompok lain. Akan tetapi siswa yang berkunjung bukan berarti tidak mendapat apa-apa. Siswa yang berkunjung akan mendapat ilmu. Istilah yang tepat dalam akademisi metoda pembelajaran ini dikenal dengan istilah  “Etalase Ilmu” atau “belanja Ilmu” (Window Shoping). 


   

Melalui metoda pembelajaran ini siswa tidak hanya melihat-lihat hasil pekerjaan kelompok lain tetapi juga mencatat hasil pekerjaan tersebut untuk saling berbagi dengan anggota kelompoknya. Sehingga setiap anggota yang berkunjung juga berbelanja ilmu untuk oleh-oleh anggota lainnya khususnya anggota yang bertugas sebagai “penjaga toko”.  (Fernando Tarigan, dalam Sujono, 2015 : 154)  
Model  pembelajaran window shopping memadukan  kerja sama dan  saling membantu untuk mengkontruksikan konsep, menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar kelompok kohesif (kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4 – 5 orang, siswa heterogen (kemampuan, gender, karakter), ada kontrol dan fasilitasi, dan meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi. Sintaks pembelajaran window shopping  adalah informasi, pengarahan-strategi, membentuk kelompok heterogen, kerja kelompok, presentasi hasil kelompok, dan pelaporan.

Model pembelajaran window shopping  menurut  Tarigan (dalam Yusup,2015:12), merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis,  merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran.  belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. Model pembelajaan ini sangat menarik, karena  adanya kerja kelompok serta kegiatan tutor sebaya. Model pembelajaran ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan juga memberi latihan yang bersifat pemecahan masalah.

4. Langkah-langkah Pembelajaran Window Shopping

Berikut ada beberapa langkah yang pernah penulis lakukan dalam mengadopsi model  pembelajaran window shopping berdasarkan hasil pelatihan Kurtilas pada  2013 (dalam  Yusup, 2015 :15) sebagai berikut :
a. Langkah Persiapan

1) Pembentukan peserta didik  dalam beberapa kelompok

2) Pemberian  soal  berisi pemecahan masalah  yang berbeda kepada tiap   kelompok.
3) Pengerjaan soal dalam kelompok. 

b. Langkah Pelaksanaan

1) hasil penyelesaian soal ditulis dalam selembar kertas karton dan dipajang Kegiatan inilah yang diumpamakan membuka toko di Mall.
2) Pembagian tugas dalam tiap kelompok. Ada anggota kelompok yang bertugas menjaga toko dan yang lainnya berjalan-jalan untuk mengunjungi toko kelompok lain.
3) Siswa sebagai penjaga toko diharapakan mampu memberi penjelasan kepada anggota kelompok lain yang membutuhkan penjelasan terkait penyelesaian yang dipajang. Untuk itu dianjurkan memilih penjaga yang mampu berkomunikasi dengan baik dan memahami hasil pekerjaan kelompok. Pada kegiatan inilah munculnya aktifitas tutor sebaya.
4) Bagi anggota kelompok yang betugas berkunjung pada kelompok lain di samping berhak menadapat penjelasan juga berhak memberi masukan dan koreksi terhadap pekerjaan kelompok yang dikunjunginya dengan menuliskannya di lembar pekerjaan kelompok tersebut.Kelompok yang berkunjung mencatat pekerjaan kelompok yang dikunjungi.

c. Langkah Terakhir
1) Setelah waktu yang telah ditentukan selesai, masing-masing anggota yang berkeliling kembali ke kelompok asal.
2) Setelah kembali anggota kelompok bertukar informasi berdasarkan hasil kunjungan yang telah dilakukan.
3) Selanjutnya guru berkeliling untuk mengecek hasil pekerjaan dan melihat hal-hal yang  perlu diperbaiki dan memberikan komentar terhadap hasil pekerjaan tiap-tiap kelompok.
4) Guru melakukan konfirmasi berupa umpan balik dan koreksi terhadap pekerjaan tiap-tipa kelompok secara klasikal.
5) Untuk mengetahui pemahaman siswa dilakukan kuis secara individu dengan soal yang tipenya sama dengan soal yang telah dikerjakan oleh semua kelompok.

5. Dimensi dan Indikator Model Pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping
Menurut Anita Lie dalam buku “Cooperative Learning”, bahwa model pembelajaran Cooperative Learning terdapat unsur-unsur dasar yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap Cooperative Learning. Menurut Johnson & Johnson (dalam Warsono & Hariyanto, 2015:166), sehubungan dengan hal tersebut,  harus diterapkan lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif tipe Window Shoping antara lain : 
a. Saling ketergantungan positif ;
Artinya  anggota tim terikat untuk bekerja sama satu sama lain dalam mencapai tujuan pembelajaran Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain dapat mencapai tujuan mereka.

b. Tanggung jawab individu;
Artinya Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran tersebut, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Pengajar yang efektif dalam model pembelajaran koperatif tipe Window Shoping  membuat persiapan dan menyusun tugas   sehingga masing-masing anggota kelompok   melaksanakan tanggung jawabnya  agar tugas selanjutnya      bisa dilaksanakan.
c. Interaksi Tatap muka ;
Dalam pembelajaran kooperatif tipe Window Shoping  setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan.

d. Komunikasi antar anggota ;
Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai keterampilan berkomunikasi, karena keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka. Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok juga merupakan proses panjang. Namun, proses ini merupakan proses yang sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman belajar dan   perkembangan mental dan emosional  siswa.

e. Evaluasi proses kelompok ; 
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar dapat  bekerja sama dengan lebih efektif.

B. Hakikat  Keaktipan Belajar
1. Makna dan Hakikat  Keaktipan Belajar

Keaktipan belajar atau belajar aktif adalah suatu hal yang dituntut oleh Presiden RI ke-6 SBY pada Temu Nasional di Jakarta, 29 Oktober 2009 yang menyatakan bahwa :  

Saya minta Menteri Pendidikan Nasional untuk mengubah metodologi belajar-mengajar yang ada selama ini. Sejak taman kanak-kanak hingga sekolah menengah jangan hanya gurunya yang aktif, tetapi harus mampu membuat siswanya juga aktif.
(Balitbangpuskur, 2000:23)”.
Sebenarnya hakikat belajar aktif secara implisit telah dituntut oleh Sistem Pendidikan Nasional  sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 1 angka 1 yang menyatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara .(UU Sisdiknas, 2003:2)
Belajar aktif ialah proses pembelajaran yang mengembangkan berbagai potensi peserta didik agar aktif selama proses pembelajaran melalui rasa ingin tahu, berimajinasi dan melahirkan sikap kritis, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. (Balitbangpuskur, 2000: 2)
Belajar aktif juga menekankan pada pola belajar konstruktivisme yang lebih menekankan pada bagaimana cara belajar, belajar itu mengalami, fasilitator membimbing untuk mengkonstruksi makna, dalam realitas sosial budaya, tanggung jawab pada peserta didik, ditantang selangkah lebih maju dan guru hanya sebagai instruktur dan fasilitator (Balitbangpuskur,2000:11). 
Konsep belajar aktif merupakan penyempurnaan dari konsep belajar pasif atau imposisi (Hamalik, 2007: 170) .Kegiatan ini berkembang karena adanya temuan baru dari dalam psikologi perkembangan dan memandang siswa sebagai organisme yang hidup, yang punya potensi aktif di dalamnya. Proses pembelajaran diharapkan banyak berorientasi pada aktivitas peserta didik secara optimal untuk memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang. Menurut Sanjaya,(2008: 137) terdapat dua hal yang harus difahami dalam konsep pembelajaran berorientasi aktivitas siswa (PBAS), antara lain: pertama menekankan pada aktivitas siswa secara optimal ; kedua, peran guru dalam membawa proses pembelajaran. 
Pembelajaran dikatakan aktif jika banyak melibatkan aktivitas peserta didik dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajarann, lebih dari itu pembelajaran aktif akan meningkatkan kompetensi dan pemahaman, lebih dari itu pembelajaran aktif memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi seperti menganalisis dan mensintesis serta melakukan penilaian terhadap berbagai peristiwa belajar. Menurut Mulyasa (2011:192) “dalam model pembelajaran aktif, guru lebih memposisikan dirinya sebagai fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar  kepada peserta didik” .   
Jika pembelajaran aktif diterapkan  maka  peserta didik akan  terlibat secara aktif dan berperan dalam pembelajaran, hal ini akan menimbulkan pembelajaran yang bersifat kreatif. Pembelajaran dikatakan kreatif jika guru atau pendidik mampu untuk memotovasi dan merangsang  kreativitas peserta didik  baik dalam kecakapan berfikir maupun dalam melakukan suatu tindakan. Berfikir kreatif selalu dimulai dengan berfikir kritis, yaitu menemukan dan melahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau memperbaiki sesuatu. 

   Berfikir kreatif harus dikembangkan dalam proses pembelajaran agar peserta didik terbiasa untuk mengembangkan kreativitasnya. Menurut Mulyasa, (2011:192), Ada empat tahapan berfikir kratif antara lain :

“ .....pertama,  tahap persiapan, yaitu proses pengumpulan informasi untuk diuji.  kedua,   tahap inkubasi, yaitu rentang waktu untuk merenungkan hipotesis  sampai diperoleh keyakinan bahwa hipotesis tersebut rasional. Ketiga,  Tahap Iluminasi, yaitu suatu kondisi untuk menemukan keyakinan bahwa hipotesis tersebut benar, tepat dan rasional. Keempat, Tahap Verifikasi, ialah tahap pengujian kembali hipotesis untuk dijadikan sebuah rekomendasi , konsep atau teori. 

Undang-undang nomor 14 Tahun 2006 tentang Guru dan Dosen  menyatakan bahwa: “Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran”.

Berdasarkan hal tersebut di atas, pembelajaran bermutu memegang peran penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan, menurut  Kunandar (2008) bagaimana agar pembelajaran yang dilakukan guru di kelas berlangsung secara bermutu (berkualitas) dan bermakna. Kualitas  pendidikan ditentukan oleh proses pembelajaran. Guru merupakan aktor intelektual yang mampu membawa siswa ke arah perubahan, dalam Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dinyatakan: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah “ .
Fungsi guru sebagai pengarah, pendidik, pengajar tegasnya sebagai aktor penyebar ilmu, selain itu guru juga punya peran sebagai pemberi tauladan dalam bahasa sansakerta “Ing ngarso sung tulodo, Ing madya mangun karso, Tut wuri handayani, (di depan memberi tauladan, di tengah membentuk kemauan, di belakang mendorong ke arah kebaikan)“. hal ini sebagaimana dikatakan Jean D Grambs dan C. Morris Mc. Clare dalam Foundation of Teaching An Introduction to modern Education, hlm 141 : 
Teacher are those persons who consciuosly direct the experiences and behavior of  an individual so that education takes places” ( guru adalah mereka yang secara sadar mengarahkan pengalaman dan tingkah laku dari seorang individu hingga dapat terjadi pendidikan, (B.Uno, 2007:15). 

Keaktipan belajar akan meningkatkan motivasi belajar siswa karena dapat memberdayakan dan mengoptimalkan seluruh potensi tubuh sebagaimana kerucut pengalaman berikut :
Tabel : II, 1 Kerucut Pengalaman
[image: image1.emf]
Sumber : Bobbie DePoter & Mike Hernacki dalam Quantum Learning 2002
2. Dimensi dan Indikator Belajar Aktif  
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2006 tentang Standar Isi          Menyatakan bahwa :
Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Selanjutnya penjabaran Peraturan tersebut dijelaskan oleh Permendiknas nomor 65 Tahun 2013, tentang Standar Proses, yang menyatakan  bahwa  :

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Kesimpulan  pembahasan tersebut di atas, belajar aktif  akan terlihat dari sikap belajar peserta didik  yang  aktif selama proses   pembelajaran dengan mempergunakan seluruh indra, karsa, daya dan potensi tubuh manusia yang memadukan kemampuan otak, hati, mata, dan  gerak anggota tubuh lainnya agar tercapai sebuah kompetensi misalnya : mata untuk mengamati, otak dan hati untuk berfikir, bibir untuk bertanya, tangan untuk menggali informasi, kombinasi otak, tangan dan bibir untuk mengasosiasi, menyimpulkan  dan mengkomunikasikan. Dari belajar aktif akan menumbuhkan sikap kreatif peserta didik dalam pembelajaran tidak bersipat pasif menerima hanya apa yang disampaikan guru, melainkan mencari tahu tentang masalah yang harus dipecahkan.

Adapun dimensi belajar aktif dengan indikatornya antara lain: kemampuan untuk mengamati, kemampuan untuk bertanya, mengasosiasi, menyimpulkan dan mengkomunikasikan pada orang lain. Pola ini dalam kurikulum 2013 disebut Pendekatan Saintifik, sebagaimana dinyatakan dalam  Lampiran IV Permendikbud Nomor 81A tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013.
Adapun indikator penanda aktivitas pembelajaran sebagaimana disarikan dari Peraturan di atas  secara rinci sebagai berikut : “.....1). Kemampuan mengamati, 2). Kemampuan bertanya, 3).  Kemampuan mengumpulkan data dan informasi, 4). Kemampuan mengasosiasi, 5). Kemampuan mengkomunikasikan.(Pusdiklatkur, 2015). Adapun rincian ulasan dan penjelasan dapat Penulis kemukakan sebagai berikut :
1) Kemampuan Mengamati : 

Sudah merupakan fitroh manusia untuk mengidentifikasi segala sesuatu di luar dirinya sendiri untuk memuaskan rasa keingintahuannya. Kegiatan mengamati  dilakukan melalui penggunaan indera penglihat (membaca, menyimak), mengamati suatu objek dengan ataupun tanpa alat bantu. Bentuk kegiatan mengamati antara lain melalui pengamatan  observasi lingkungan,  gambar, video, tabel dan grafik data, menganalisis peta, membaca berbagai informasi yang tersedia di media masa dan internet maupun sumber lain. Bentuk hasil belajar dari kegiatan mengamati adalah siswa dapat mengidentifikasi masalah. 
2) Kemampuan Bertanya, 
Ialah kegiatan siswa untuk mengungkapkan apa yang ingin diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu objek, peristiwa, suatu proses tertentu. Menurut Bettencourt (dalam Ainurrahman,2011:21) “belajar merupakan aktivitas pengumpulan informasi dalam bentuk bertanya,dalam kegiatan bertanya, siswa membuat pertanyaan secara individu atau kelompok tentang apa yang belum diketahuinya” . Siswa dapat mengajukan pertanyaan kepada guru, nara sumber, siswa lainnya dan atau kepada diri sendiri dengan bimbingan guru hingga siswa dapat mandiri dan menjadi kebiasaan. Pertanyaan dapat diajukan secara lisan dan tulisan serta harus dapat membangkitkan motivasi siswa untuk tetap aktif dan gembira. Bentuknya dapat berupa kalimat pertanyaan dan kalimat hipotesis. Menurut Ainurrahman,   (2011: 27)  Hasil belajar dari kegiatan menanya adalah siswa dapat merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis.
3) Kemampuan Mengumpulkan Data, 
Merupakan bentuk kegiatan siswa untuk mencari informasi sebagai bahan untuk dianalisis dan disimpulkan. Kegiatan mengumpulkan data atau menggali informasi merupakan ciri kompetensi dan keterampilan yang harus dimiliki siswa sesuai dengan fitrah insani (inquiri) (Sagala, 2007:89), kegiatan mengumpulkan data dapat dilakukan dengan cara membaca buku, mengumpulkan data sekunder, observasi lapangan, uji coba (eksperimen), wawancara, menyebarkan kuesioner, dan lain-lain. Menurut Ainurrahman (Opcit, hal. 27), Hasil belajar dari kegiatan mengumpulkan data adalah siswa dapat menguji hipotesis. 
4) Kemampuan mengasosiasi, 
Merupakan kegiatan siswa mengolah data dalam bentuk serangkaian aktivitas fisik dan pikiran dengan bantuan peralatan tertentu. Bentuk kegiatan mengolah data antara lain melakukan klasifikasi, pengurutan (sorting), menghitung, membagi, dan menyusun data dalam bentuk yang lebih informatif, serta menentukan sumber data sehingga lebih bermakna.. Selanjutnya siswa menganalisis data untuk membandingkan ataupun menentukan hubungan antara data yang telah diolahnya dengan teori yang ada sehingga dapat ditarik simpulan dan atau ditemukannya prinsip dan konsep penting yang bermakna dalam menambah skema kognitif, meluaskan pengalaman, dan wawasan pengetahuannya. Hasil belajar dari kegiatan menalar dan mengasosiasi adalah siswa dapat menyimpulkan hasil kajian dari hipotesis.
5). Kemampuan mengkomunikasikan, 
Merupakan  kegiatan peserta didik  mendeskripsikan dan menyampaikan hasil temuannya dari kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan dan mengolah data, serta mengasosiasi yang ditujukan kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk diagram, bagan, gambar, dan sejenisnya dengan bantuan perangkat teknologi sederhana dan atau teknologi informasi dan komunikasi. Hasil belajar dari kegiatan mengomunikasikan adalah siswa dapat memformulasikan dan mempertanggungjawabkan  pembuktian  hipotesis.
3. Keaktipan Belajar dalam Pembelajaran PPKn
Pendidikan merupakan upaya membangun peradaban bangsa, dalam konsepsi negara kesejahteraan seperti negara kita, pendidikan  merupakan amanat konstitusi Pembukaan UUD 1945 sebagaimana tertera dalam alinea ke- IV yaitu “ Mencerdaskan kehidupan Bangsa”, selanjutnya Pasal 31 Ayat  (1) dan (3) UUD 1945 dinyatakan bahwa :

Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, dan Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur  dengan undang- undang. (Amandemen UUD 1945 Giri Ilmu, 2011) 
Agar tercapai usaha membangun bangsa yang utuh diperlukan pendidikan yang berorientasi pada pembentukan ahlak, karakter bangsa, saint atau iptek yang kompetensif serta keterampilan yang kompetitif. Untuk membangun karakter bangsa diperlukan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang berorientasi pada tujuan  sebagaimana tercantum dalam Permendiknas nomor 23 tahun  2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  sebagai berikut  : 
Agar peserta didik memiliki kemampuan  (1). Berfikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan,(2). Berpartisifasi secara aktif dan bertanggungjawab dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta anti korupsi, (3). Berkembang secara  positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa lain, (4). Berinteraksi dengan bangsa- bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi”. (SKL,SK,KD PKn, 2007:4).

Selanjutnya dinyatakan pula bahwa tujuan Pembelajaran Kewarganegaraan (PKn) di SMA diarahkan  pada upaya : 

(1) menyadarkan siswa  terhadap eksistensi diri selaku warga negara yang  mampu menjaga persatuan dan kesatuan bangsa, (2) hidup rukun dalam perbedaan, (3) banggga sebagai Bangsa Indonesia, (4) menjaga keutuhan Negara Kesatuan RI, dan partisipasi dalam pembelaan negara, (5) memiliki komitmen dan konsisten untuk mempertahankan eksistensi negara Kesatuan RI menghadapi era global, (6) kesadaran menghadapi tantangan masa depan yang lebih kompetitif, (7) warga negara yang memahami hakikat diri dan lingkungannya, serta mampu memikul tanggung jawab masa depannya dalam  upaya mewujudkan pendidikan yang mengarah pada terciptanya warga negara yang cerdas (civic knowledge),warga negara yang berbudi luhur (civic dispositie), dan warga negara yang terampil (civic skill).  (ibid  hal : 2).

Untuk menciptakan pembelajaran PKn yang bermakna, kreatif inovatif dan dinamis, maka perlu disiapkan suasana pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan model pembelajaran  yang melibakan aktivitas anak didik atau peserta belajar, konsep inilah ang mendorong beberapa pakar untuk menciptakan model-model atau metode pembelajaran yang melibatkan siswa berinteraksi dengan siswa lainnya dan guru pendidik sebagai fasilitator, diantara bentuk model  yang Penulis kenal adalah  metode  pembelajaran kooperatif yang dikenal sebagai Metode Kerja Kelompok (Sagala, 2007:215).
Untuk dapat menciptakan suasana pembelajaran PKn yang menyenangkan, perlu dibangkitkan aktivitas  belajar siswa, karena hal ini akan memotivasi siswa menuju keberhasilan belajar yang melibatkan tiga ranah yaitu kognisi, afeksi dan psikomotoris. 
C. Peningkatan Nilai Evaluasi Pembelajaran PPKn melalui Model Koperatif tipe Window Shopping
Model pembelajaran yang baik dan menimbulkan aktivitas peserta didik dalam belajar, hal ini berdampak pada peningkatan nilai evaluasi pembelajaran baik secara kognitif, afektif atau psikomotorik. Evaluasi atau penilaian merupakan upaya mengukur sejauh mana ketercapaian hasil proses pembelajaran dengan nilai KKM yang dipersyaratakan dengan memenuhi kriteria tiga ranah yaitu  kognitif , afektif, dan psikomotor, ranah kognitif adalah segala aktivitas yang mencakup kegiatan mental/otak atau aspek intelektual dengan kata lain fungsi fikir. Secara kognitip pembelajaran PPKN   diharapka mampu  menghasilkan   warganegara yang :

(1)memahami hakikat diri dan lingkungannya, (2) mampu memikul tanggung jawab masa depannya dalam upaya mewujudkan pendidikan yang mengarah pada terciptanya warga negara yang cerdas (civic knowledge), warga negara yang berpendidikan (civic education),  dan warga negara yang terampil (civic skill). (Ditmen Diknas, 2007:3).

Tujuan pembelajaran hakikatnya adalah tercapainya Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) standar kompetensi lulusan menurut  Permendikbud nomor 24 Tahun 2005 ialah “kualifikasi kemampuan lulusannya yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan”, secara garis besar, standar kompetensi lulusan(SKL) tersebut dapat digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik, yang meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran, serta mencakup askep sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Mulyasa, 2006:30).

Penilaian dalam pendidikan terdiri atas tiga hal yang saling berkaitan, (1) evaluasi, (2) assesment. dan (3)  pengukuran (measurement), Evaluasi menurut  Kourilski (dalam Hamalik, 2007:145) ialah the act of determining the degree to which an individual or group possesses as certain attribute (tindakan tentang penetapan derajat penguasaan atribut tertentu oleh individual atau kelompok). Proses evaluasi pada umumnya berpusat pada siswa, untuk mengamati  hasil belajar siswa, selain itu dimaksudkan untuk mengamati peranan guru, strrategi pembelajaran khusus, materi kurikulum, dan prinsip-prinsip belajar untuk diterapkan pada pengajaran.
Assessment ialah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk menggukur prestasi belajar (Achievement) siswa sebagai hasil darii suatu program insttruksjonal. Hasil assesment terhadap siswa dapat digunakan sebagai bukti yang patut dipertimbangkan dalam rangka evaluasi pengajaran. Jadi assesment bukan hanya menilai siswa melainkan sangat fungsional untuk menilai sistem pengajaran itu sendiri. Pengukuran atau measurement ialah pengukurn yang berkenaan dengan pengumpulan data deskriptif tentang produk siswa  dan/atau tingkah laku siswa, hubungannya dengan prestasi atau norma. 

Untuk menentukan nilai sesuatu, evaluator dapat langsung membandingkan kriteria atau melakukan pengukuran  terhdap sesuatu yang dievaluasi, kemudian baru membandingkan dengan kriteria walaupun tidak semua proses evaluasi melalui pengukuran. menurut Arikunto (1990 : 3, ibid hal 191) pengukuran lebih menekankan pada penilaian ,  proses penentuan kuantitas sesuatu melalui membandingkan dengan satu ukuran tertentu, sedangkan prenilaian menekankan pada proses pembuatan keputusan terhadap suatu ukuran baik-buruk bersifat kualitatif. Seorang pendidik harus memahami masalah pengukuran, terutama penilaian. 

Pelaksanaan penilaian pendidikan sebagaimana tercantum dalam Permendiknas nomor 20 tahun 2007 tentang Standar Penilaian dilakukan oleh (1) guru atau pendidik untuk mengukur sejauh mana ketercapaian kompetensi yang dikuasai siswa berbentuk ulangan harian, merupakan kegiatan yang dilakukan guru selaku pendidik secara periodik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (KD) atau lebih. (2) pelaksanaan penilaian oleh satuan pendidikan melalui Ujian sekolah,  merupakan kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi peserta didik yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk memperoleh pengakuan atas prestasi belajar dan merupakan salah satu persyaratan kelulusan dari satuan pendidikan. Mata pelajaran yang diujikan adalah mata pelajaran kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak diujikan dalam ujian nasional dan aspek kognitif dan/atau psikomotorik kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia serta kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian yang akan diatur dalam POS Ujian Sekolah. (3) Pelaksanaan penilaian oleh pemerintah melalui Ujian Nasional (UN).  adalah kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi peserta didik pada beberapa mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan.

 Tujuan penilaian adalah tercapainya kompetensi yang dipersyaratkan dalam standar kompetensi,  Pengertian kompetensi  ialah “kualifikasi kemampuan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan, (Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005). Menurut Antariksa (2007), secara general, kompetensi sendiri dapat dipahami sebagai sebuah kombinasi antara ketrampilan (skill), atribut personal, dan pengetahuan (knowledge) yang tercermin melalui perilaku kinerja (job behavior) yang dapat diamati, diukur dan dievaluasi.  (Wikipedia 27 Desember 2011). Kompetensi dalam pembelajaran  sebagaimana terdapat dalam   Permendiknas tersebut di atas    terbagi atas standar kompetensi Lulusan (SKL), dan Kompetensi Dasar (KD). Agar peserta didik dapat mencapai kriteria menguasai kompetensi sebagaimana disyaratkan dalam SKL, maka ditetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang bertujuan untuk mengukur seberapa jauh peserta didik dapat menguasai kompetensi dasar suatu pembelajaran. penentuan Nilai KKM berdasarkan 3 kriteria yaitu intake siswa, kompleksitas atau kedalaman materi dan sarana prasarana yang dipakai dalam pembelajaran membahas suatu KD.

Indikator keberhasilan belajar menurut Andriani tergambar dalam tabel sebagai berikut : 

	Ranah Hasil Belajar
	Indikator
	Cara Menilai

	A. Ranah Kognitif

1.Ingatan (recall)

2.Pemahaman (comprehension)

3.Aplikasi (application)

4. Analisis (analysis)

5. Sintesis (synthesis)

6.Evaluasi (evaluation)
B. Ranah Afektif

    1.Peneriman(receiving)

 2.Partisipasi(responding) 
3. Penghayatan   nilai/ Penentuan sikap(valuing)

4.Intemalisasi(internalization)

5. Pembentukan pola hidup

(characterization by value comlex)

C. Ranah Psikomotor
1. Imitasi

2. Manipulasi

3. Presisi
4. Artikuasi

5. Naturalisasi
	1.  menyebutkan


2.Dapat menunjukkan kembali

1.Dapat menjelaskan


2.Dapat mendefinisikan

1Dapat memberi contoh

2.Dapat menggunakan dengan tepat

1.Dapat menguraikan

2.Dapat mengklasisfikasi

1.Dapat menghubungkan

2. Dapat menyimpulkan

3.Dapat menggeneralisasikan
1. Menilai

2. Membandingkan

1.Menunjukkan sikap menerima

2.Menunjukkan sikap menolak

1.Kesediaan berpartisipasi/terlibat

2.Kesediam memanfaatkan

1.Menganggap penting dan bermanfaat


2. Menerima suatu nilai


3. Memiliki komitmen

1. Mengakui dan menyakini

2. Mengingkari

1.Melembagakan atau Meniadakan
2.Menjelmakan dalam perilaku

1. Menirukan

2. Mencontoh kegiatan yang dilihat

*Memperagakan sesuai petunjuk

* Mensimulasikan

* Mendemonstrasikan


*Melakukan kegiatan dengan

  argumentatif


*Melakukan kegiatan dengan

   Segenap kemampuan jasmani
	1 .Tes Lisan,

2. Tes Tertulis


2. Tes Tertulis

3. Observasi

1. Tes Lisan

2. Tes Tertulis

1 .Tes Lisan 

2.Pemberian  tugas 

3. Observasi
1 .Tes Lisan

2.Pemberian   tugas

1 Tes Tertulis

2.Pemberian tugas
1.Tes Tertul is

2.Pemberian tugas

1. Tes Tertulis

2.Pemberian tugas
1.Tes tertulis

2. Slaka sikap

3. Observasi

1 .Tes tertulis

2. Pemberian   tugas

3.Observasi

1 . Tes tertulis

2. Pemberian  tugas

3. Observasi
1.Tes tertulis

2.Tugas Ekpresif dan proyektif  

3.Observasi
2. Mengingkari
2. Tugas

ekspresif

1. Pemberian tugas       

2. Observasi

1 . Observasi

2. Tes tindakan
1. Observasi

2 Tes tindakan ekpresif  




dan

proyektif

1. Observasi





(berisi pemyataan

2. Tes tindakan



sikap dan prediksi

1.Observasi



mendatang)

2.Tes tindakan

1. Observasi

2. Tes tindakan


3. Observasi



D. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Window Shoping terhadap Peningkatan Keaktipan Belajar PPKn

Makna efektivitas selalu dikaitkan dengan  ketepatan target sasaran dan kesesuaian waktu, pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi kriteria  PAKEM (pembelajaran Aktif  Kreatif, Edukatif dan Menyenangkan).        Pembelajaran PKn bukan hanya pembelajaran konsep dasar negara,  konstitusi negara dan sistem ketatanegaraan suatu negara saja, melainkan sebuah konsep keilmuan yang teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari dimana didalamnya terkandung wawasan dan semangat kebangsaan, budi pekerti yang luhur serta disiplin dan ketaatan terhadap aturan.. 
Agar pembelajaran PPKn bermakna diperlukan konsep yang mengarah pada ranah kompetensi afektif dan psikomotorik dalam bentuk tindak kesadaran untuk berprilaku positif dalam meng aplikasikan nilai-nilai karakter bangsa, sehingga pembelajaran dapat tercapai.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Window Shopping  sebagaimana dinyatakan pada penjelasan sebelumnya merupakan model pembelajaran yang diharap mampu meningkatkan keaktipan belajar peserta didik dalam pembelajaran PPKn. Karena pola pembelajaran ini lebih menekankan pada aktivitas siswa belajar kelompok sehingga termotivasi untuk mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi; dan mengkomunikasikan (pola 5M).
Model pembelajaran yang banyak melibatkan aktivitas peserta didik diharap mampu membawa peserta didik memahami kompetensi yang dipelajarinya yang berakhir pada kemampuan meningkatkan nilai evaluasi. Proses pembelajaran yang baik menurut Sanjaya (2008:142) harus melibatkan peserta didik secara fisik, mental dan emosional, belajar secara langsung, keterlibatan dalam mencari dan memanfaatkan sumber belajar, terjadinya interaksi antara peserta didik dengan peserta didik, dan antara peserta didik dengan guru. Berdasarkan pendapat di atas, dengan pembelajaran yang melibatkan pembelajaran peserta didik dalam berinteraksi akan timbul aktivitas belajar yang baik, jadi dapat disimpulkan bahwa metoda pembelajaran window shopping diharap mampu meningkatkan keaktipan belajar yang berakhir pada naiknya nilai evalusi.

Berdasarkan asumsi tersebut, Penulis mensintesiskan pengertian variable terikat dengan variable bebas dalam penelitian yang berjudul : “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Window Shopping dalam upaya Meningkatkan Keaktipan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PPKn di SMA Negeri 19 Garut”.  

Dengan harapan terjadinya perubahan sikap dari berbagai tingkatan hasil belajar dalam bentuk pembelajaran pola saintifik yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan menyampaikan informasi dengan pola tersebut tujuan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat tercapai.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, (dalam Prastowo, 2011:17) metoda diartikan sebagai “ .....cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. sedangkan menurut Surahmad ( 2011:18)   metode ialah “cara utama untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa dengan menggunakan teknik serta alat-alat tertentu”. Penelitian menurut Sugiyono (2007: 1), ialah “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Sedangkan Prastowo (2011:19), pengertian penelitian ialah “pemeriksaan yang teliti  atau penyelidikan atau kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data”. Pengertian metode penelitian menurut Prastowo (2011: 18). Ialah “strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang dihadapi”.
Keberhasilan suatu penelitian sangat ditentukan oleh metode dan teknik penelitian yang dilakukan, sebelum menentukan metode yang akan digunakan penulis dalam penelitian nanti, mungkin lebih baik apabila diuraikan terlebih dahulu apa yang disebut metode penelitian itu sendiri.
Metode merupakan suatu cara utama untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untukmenguji serangkaian hipotesa dengan menggunakan teknik serta alat- alat tertentu. Cara utama ini digunakan setelah penyelidikan memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan serta situasi penyelidikan. (Surakhmad, 1994: 131)

Berdasarkan pengertian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur kerja yang sistematis, teratur, dan tertib yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah untuk memecahkan suatu masalah.

 Dalam penelitian ini metode yang penulis gunakan adalah metode penelitian eksperimen  yaitu: “ Metode penelitian  yang mengkaji hubungan kausalitas antara dua atau lebih variable yang diselidiki dengan melakukan manipulasi terhadap objek penelitian”. (Prastowo, 2010:146).
Adapun tujuan penggunaan pola atau jenis Metode penelitian eksperimen dalam penelitian ini lebih mengutamakan pada hubungan kausalitas dan berapa besar hubungannya setelah diberi perlakuan khusus terhadap kelompok eksperimen setelah penelitian .  Menurut  Furchan ( dalam ibid, hal. 150), ada tiga kriteria penting dalam  metode penelitian eksperimen antara lain : pertama, pengendalian, untuk mengatur situasi sehingga variabel dapat diteliti. Kedua, manipulasi maksudnya melakukan tindakan yang disengaja oleh peneliti, dan ketiga, pengamatan  terhadap subjek.  

Metoda penelitian eksperimen merupakan istilah  yang mencangkup berbagai teknik penelitian, yang berupaya menggali,menuturkan, menganalisa dan mengklasifikasi. Sejalan dengan hal tersebut   Surakhmad (1998: 139) mengemukakan bahwa: “Pada umumnya persamaan sifat dan segala bentuk penyelidikan eksperimen adalah menuturkan dan menafsirkan data yang ada, misalnya tentang situasi yang dialami, sikap yang menampak, atau tentang suatu proses yang sedang berlangsung dan sebagainya”.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari hubungan kausalitas antara dua atau lebih variabel yang diteliti, dimana yang satu dimanipulasi yang lain tidak berdasar kondisi dan fenomena yang sedang berlangsung pada saat sekarang.

B. Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai berikut:

1. Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang  bisa diharapkan dari responden. “Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. (Sugiyono, 2013:199).

Dalam penelitian ini angket diberikan kepada peserta didik kelas X di SMAN 19 Garut berjumlah 63, terdiri atas kelas X-2 sebanyak 31 orang, dan kelas X-3 sebanyak 32 orang ditambah guru PPKn sebagai kolaboratif sebanyak 5 orang. sesuai dengan ukuran sampel berdasar rumusan Arikunto (1998: 120) ,  dengan tujuan untuk menguji hipotesis seberapa jauh hubungan variabel X berpengaruh terhadap variabel Y..

2. Observasi yaitu dimaksudkan untuk memperoleh data secara langsung, metode observasi digunakan dengan pertimbangan bahwa ada hal- hal yang tidak bisa diukur oleh alat pengumpul data lain, karena pengamatan tidak hanya menyangkut mengenai data sebenarnya, melainkan lebih bersifat analisis langsung dari penyidik tentang kejadian yang diselidikinya. Seperti menurut Suharsimi Arikunto (2002: 113) bahwa “..... observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera”. Adapun teknik observasi digunakan untuk mengukur seberapa baik  keaktipan pembelajaran dari segi kualitatif.
3. Wawancara dengan guru PPKn sebagai kolaboratif sebanyak 5 orang dan 15 orang   peserta didik SMAN 19 Garut yang dijadikan sampel penelitian  dengan maksud:

a. Melengkapi serta memperkuat data yang diperoleh dari angket.
b. Untuk memperoleh keterangan secara langsung yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Begitu pula penggunaan metode wawancara dimaksudkan untuk tujuan bahwa wawancara lebih memungkinkan pencatatan yang lebih cepat karena berhadapannya peneliti dengan responden, serta lebih lengkapnya data apabila ada data yang tertinggal oleh instrumen lainnya. Suharsimi Arikunto (2006: 155) bahwa “..... wawancara adalah sebuah dialog dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). Setelah data- data penulis kumpulkan, kemudian penulis susun sehingga merupakan rangkaian data yang dapat penulis laporkan dalam skripsi ini.Hasil wawancara ini dijadikan alat ukur untuk mengukur efektifitas penerapan model pembelajaran.
4. Studi Literatur. “Studi literatur adalah mencari data melalui literatur yang berhubungan dengan penelitian melalui buku, catatan, transkip, surat kabar, majalah, atau kepustakaan lainnya”. (Arikunto, 2006:230).

Dalam studi literatur penulis mencari dan mengumpulkan data ataupun materi melalui buku-buku yang sudah teruji.

5. Studi Dokumentasi. Studi dokentasi merupakan salah satu sumber data yang sangat membantu dalam penelitian deskriptif. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Fathon (2006:112), “studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan- catatan data pribadi responden”.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Iskandar (2002: 230) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah “kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri- ciri  tertentu”.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMAN 19 Garut sebanyak 63 orang, guru PPKn sebagai kolaboratif  sebanyak 5 orang jumlah total populasi adalah sebanyak 68 orang.
2. Sampel
Sampel ialah “sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi” (Iskandar, 2002: 203). Dalam penentuan pengambilan jumlah sampel, peneliti berpedoman pada pendapat Arikunto (1998: 120) yang mengemukakan bahwa “apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua, sedangkan jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau lebih dari populasi.
Mengingat populasi penelitian lebih dari 300 orang, maka besarnya sampel yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini ditetapkan mengambil 20% dari jumlah populasi sebanyak 340 orang, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 68 orang responden, dengan menggunakan angket secara acak yang diambil dari masing- masing kelas yang terdiri dari:
a. Siswa kelas X sebanyak 63 orang.
b. Guru PPKn (sebagai kolabolator) sebanyak 5 orang.
c. Jumlah total sampel sebanyak 68 orang.
D. Persiapan Penelitian
Untuk menunjang kelancaran penelitian dalam rangka memperoleh data di lapangan, sebelum tahap pelaksanaan penelitian terlebih dahulu penulis mengadaka persiapan secukupnya agar dalam melaksanakan penelitian tidak mengalami kesulitan. Adapun persiapan penelitian yang akan dilaksanakan penulis adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan objek yang akan diteliti dan daerah penelitian

Objek penelitian ditetapkan pada SMA Negeri 19 Garut.

2. Mempersiapkan Administrasi

Administrasi yang penulis persiapkan dalam penelitian ini meliputi:

a. Menyiapkan surat pengantar dari ketua STKIP Garut.

b. Menghubungi Kepala Sekolah SMA Negeri 19 Garut, untuk memohon izin mengadakan penelitian sambil menyerahkan surat rekomendasi penelitian yang telah dibuat.

c. Menghubungi guru mata pelajaran PPKn untuk mengkonsultasikan tujuan penelitian.

3. Mempersiapkan Instrumen Penelitian

a. Membuat indikator berupa matrik.

b. Merumuskan variabel yang menjadi fokus penelitian.

c. Merumuskan indikator dari setiap variabel penelitian yang telah di rumuskan.

d. Mengkonsultasikan instrumen penelitian dengan para dosen pembimbing.

e. Uji coba instrumen kepada 10 orang responden di luar populasi.
E. Desain Penelitian
Desain dalam penelitian ini meliputi tempat penelitian, waktu penelitian, dan siklus Penelitian.
1. Tempat dan setting penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X  SMA  Negeri 19   Garut   pada pembelajaran PPKn, sebagai subjek penelitian adalah kelas X  pada semester 2 tahun pelajaran 2015-2016 dengan jumlah siswa yang dijadikan sampel 63 orang terdiri atas 32 orang siswa laki-laki, dan 31 orang siswa perempuan, serta 5 orang guru. 2 orang guru laki-laki dan 3 orang guru perempuan.
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai selesai yang dihitung berdasarkan kesepakatan pihak-pihak yang bersangkutan dan dengan pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.
3. Siklus Penelitian 
Penelitian  ini dilaksanakan melalui dua siklus, setiap siklus terbagi atas dua kali pertemuan  untuk melihat peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam mengikuti mata pelajaran PPKn melalui metode pembelajaran window shopping.
F. Aspek-aspek  Penelitian
Sebelum Penelitian dilaksanakan dibuat berbagai input instrumental yang akan digunakan untuk Penelitian yaitu rencana pembelajaran yang akan dijadikan penelitian Selain itu juga akan dibuat perangkat pembelajaran yang berupa (1). Lembar kuisioner ; (2). Lembar observasi Pengamatan Diskusi ; (3). Lembar wawancara.
Selain itu ada beberapa aspek yang  diteliti dalam penelitian ini yaitu:
a. Keaktipan peserta didik dalam mengamati masalah, menggali informasi, mengorganisir informasi dan menyampaikan informasi dalam bentuk presentasi.

b. Evaluasi atau penilaian berbentuk kemampuan peserta didik dalam memberikan jawaban atau pertanyaan serta berdiskusi dan memecahkan masalah yang dibuat   kelompok.

c. Efektifitas pembelajaran berbentuk keterlibatan guru dan peserta didik   dalam menyajikan metoda  pembelajaran.  
G. Prosedur dan Langkah-langkah Penelitian 

Prosedur penelitian dalam kegiatan ini akan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan membahas KD 1 yaitu : kedudukan warga Negara dalam kehidupan, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”, sedangkan siklus kedua membahas KD 2 yaitu “Menganalisis persamaan  kedudukan warga Negara dalam kehidupan, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara” .
Adapun langkah-langkah kegiatan sebagaimana dinyatakan Prastowo (2011 : 161) tentang prosedur penelitian eksperimen  meliputi langkah-langkah : mengenali masalah, mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis,dan batasan masalah, memilih variabel eksperimen, memilih subjek yang mewakili populasi, menentukan kelompok kendali, prosedur dan analisis data, melakukan eksperimen, dan menguji signifikansi. 
Adapun langkah-langkah kongkrit meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi  :

Pertemuan 1
	No
	Kegiatan
	Langkah-langkah
	Keterangan

	1
	Perencanaan

(Planing)
	· Menganalisis kurikulum, desain pembelajaran, SK-KD,  Silabus  pembelajaran, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

· Mengidentifikasi masalah terkait sikap belajar siswa

· Menggali informasi tentang cara belajar di kelas

· Menetapkan strategi  pembelajaran yang relevan  

· Menentukan kelas subjek penelitian

· Menyiapkan RPP dan model Pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping
· Menentukan katagorisasi data, sumber data, teknik dan instrument penilaian.

· Menentukan observer Pembelajaran dan guru

· Menentukan waktu pelaksanaan penelitian

· Melakukan tes awal pembelajaran
	

	2
	Pelaksanaan

(Action)
	Membagi siswa dalam lima kelompok 
Menyajikan alat, bahan ajar dan materi pembelajaran    

Tiap kelompok diberikan tugas-tugas sesuai dengan sub kompetensi dalam materi pembelajaran
· Anggota kelompok  mengerjakan tugas sesuai instruksi.  
· Kelompok menempelkan hasil bahasan diskusi ke dalam lembar karton yang disediakan (terdapat lima karton sesuai jumlah kelompok).
· Anggota kelompok menyebar dan menyalin informasi dari kelompok lain.
· Anggota kelompok   mendiskusikan bahasan yang berasal dari kelompok lain.
· Anggota kelompok menyimpulkan isi bahasan   
· Presentasi kelompok dengan cara diundi.
	

	3
	Observasi

(Observation)
	· Situasi kegiatan pembelajaran

· Keaktifan dan kreativitas peserta didik
· Peningkatan nilai tes peserta didik  
	

	4
	evaluasi
Evaluations)
	Penelitian ini berhasil apabila memenuhi persyaratan : 
-. lebih dari 80 % siswa berhasil menjawab pertanyaan 

-. lebih dari 75 % siswa berani menanggapi dan mengemukakan pendapat tentang jawaban siswa 
-. lebih dari  75 % siswa mampu bertanya tentang materi pelajaran
· Lebih dari 80 % anggota kelompok aktif mengerjakan tugas kelompok
	


 Pertemuan  2 
	No
	Kegiatan
	Langkah-langkah
	Keterangan

	1
	Perencanaan

(Planing)
	· Meneliti hasil  kegiatan penelitian dan refleksi siklus 1

· Mengidentifikasi peningkatan  aktivitas dan kreativitas peserta didik 

· Menyiapkan RPP  dan model Pembelajaran  model kooperatif  tipe window shopping
· Menentukan katagorisasi data, sumber data, teknik dan instrument penilaian.

· Menentukan observer Pembelajaran dan guru

· Menyusun evalusi hasil belajar

· Menentukan waktu pelaksanaan penelitian
	

	2
	Pelaksanaan

(Action)
	Membagi siswa dalam lima kelompok 
Menyajikan alat, bahan ajar dan materi pembelajaran 
Tiap kelompok diberikan tugas-tugas sesuai dengan sub kompetensi dalam materi pembelajaran
· Anggota kelompok  mengerjakan tugas-tugas sesuai instruksi.  
· Kelompok menempelkan hasil bahasan diskusi ke dalam lembar karton yang disediakan (terdapat lima karton sesuai jumlah kelompok).
· Anggota kelompok menyebar dan menyalin informasi dari kelompok lain.
· Anggota kelompok   mendiskusikan bahasan yang berasal dari kelompok lain.
· Anggota kelompok menyimpulkan isi bahasan   
· Presentasi kelompok dengan cara diundi.
· Tes akhir pembelajaran
	

	3
	Observasi

(Observation)
	· Situasi kegiatan pembelajaran

· Keaktifan dan kreativitas peserta didik

· Kemampuan peserta didik  dalam diskusi kelompok
	

	4
	evaluasi

Evaluations)
	Penelitian ini berhasil apabila memenuhi persyaratan : 
-. lebih dari 80 % siswa berhasil menjawab pertanyaan guru.

-. lebih dari 75 % siswa berani menanggapi dan mengemukakan pendapat tentang jawaban siswa yang lain.
-. lebih dari  75 % siswa mampu bertanya tentang materi pelajaran
· Lebih dari 80 % anggota kelompok aktif mengerjakan tugas kelompok
· Penyelesaian tugas kelompok sesuai waktu yang disediakan
	


H. Pengolahan Data

Ada dua pengolahan data yang penulis gunakan yaitu :

1). Data hasil observasi lapangan, digunakan  untuk mengukur keaktipan peserta didik dengan menggunakan rumus :


Keterangan :

P= presentase, artinya nilai presentase dari frekuensi yang muncul

F=Frekuensi yang dicapai dari sejumlah jawaban yang diperoleh melalui angka

sN = jumlah sampel penelitian


Keterangan sikap :

s1 = Acuh/tak fokus

s2= ngobrol

s3= ribut/menganggu

s4= perhatian

s5= fokus belajar
Data hasil observasi ditafsirkan, sehingga muncul perkiraan berapa persen keaktipan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan (Andriani, dalam Yusup, 2015: 12).
2). Data hasil penyebaran angket/kuisioner, 

Data yang penulis peroleh disusun dalam bentuk tabulasi data yaitu setiap data mentah yang diperoleh dengan angket dibuat kolom tabel sehingga option dalam alternatip jawaban angket itu dapat dilihat distribusi tanggapannya dari seluruh responden.

Langkah berikutnya adalah menafsirkan data yang telah diolah dalam setiap kolom tabel sehingga jelas maksud yang dikandung dari data tersebut. Menganalisis data dengan jalan mengubungkan data yang satu dengan yang lainnya, selanjutnya baru dibuat kesimpulan sementara yaitu kesimpulan dari kelompok data untuk menguji hipotesis.

Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan rumus :


Keterangan :

P= presentase, artinya nilai presentase dari frekuensi yang muncul

F=Frekuensi yang dicapai dari sejumlah jawaban yang diperoleh melalui angka

N = jumlah sampel penelitian

Pedoman penafsiran data penelitian

76 %   – 100% = Seluruhnya atau hampir separuhnya  (selalu)
50 % -  75 %  = Sebagian besar atau separuhnya (sering)
26 % - 49 %  = hampir separuhnya atau sebagian kecil (kadang-kadang)
1 %  -  25 % = Sebagian kecil (hampir tidak pernah)
.... -  0%      = tidak sama sekali (tidak pernah sama sekali)
(Iskandar, 1990 : 76).

 
BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBUKTIAN HIPOTESIS
A. Gambaran  Umum Lokasi Penelitian  


SMA Negeri 19 Garut merupakan sekolah menengah atas berstatus negeri beralamat di Desa Mulyasari Kecamatan Bayongbong, tepatnya bekas Pasar Simpang dan bekas Stasiun Keretaapi Bayongbong, berdiri di atas lahan seluas   3 ha2.  Pada permulaan namanya SMU Negeri Bayongbong (SMUNBAY), kemudian melalui SK Bupati Nomor  432/Org/2006  Tahun 2006  berubah nomenklaturnya menjadi SMA Negeri 19 Garut.

Jumlah kelas pada tahun ajaran 2015-2016 yang ada sebagai berikut : Kelas X sebanyak 10 rombel, kelas XI sebanyak 9 rombel terdiri atas kelas IPA.5 rombel dan IPS  4 rombel , dan kelas XII sebanyak 9 rombel terdiri atas kelas IPA 5 rombel dan kelas IPS 4rombel. 

Adapun jumlah guru atau tenaga pendidik 50 orang  terdiri atas guru laki-laki 20 orang dan guru perempuan 30 orang, dengan latar belakang pendidikan sarjana S1 41 orang dan sarjana S2 9  orang.

Demikian sekilas gambaran umum lokasi tempat penelitian yang dapat dilaporkan untuk menambah data kongkrit di lapangan.

B. Gambaran Umum Hasil Penelitian

  Penggunaan Model pembelajaran Koperatif tipe Window Shopping di SMA Negeri 19 baru pertama kali diterapkan oleh penulis. Dari pantauan dalam beberapa kali pertemuan melalui tes,  observasi serta wawancara di lapangan terdapat peningkatan keaktipan  cara belajar, yang berakibat pada naiknya nilai evaluasi peserta didik. Di bawah ini dikemukakan hasil akhir penelitian sebagai berikut : 

1. Deskripsi  Pengukuran Nilai Awal  Evaluasi dan Observasi Keaktipan 
a).Hasil Penilaian Tes Awal 
 
Berdasarkan hasil penilaian tes awal  pada   proses  pembelajaran   diperoleh hasil sebagai berikut :
TABEL 4.1  : Data awal nilai evaluasi peserta didik 

	No
	Nilai
	Jumlah Siswa
	%
	Jumlah 
	Rata2

	1

2

3

4

5

6
	 90

80

70

60

50

40
	-

-

16
 30
  11
   6
	-

25,0
53,2
11,8

10,0
	-

 -

   1120  
   1800
     550
     240
	58,8

	
	
	63
	    100
	 37100
	


             Sumber data : Hasil Penelitian 2016

Berdasarkan hasil tes awal pada tabel 4.1 di atas, tergambar bahwa dari 63 peserta didik Kelas X-2  SMA Negeri 19 Garut  pada Kompetensi Dasar 2   hampir  75 % belum mencapai KKM yaitu 7,0 sebagaimana yang dipersyaratkan  ( 17 orang mendapat nilai dibawah 6,0)  berarti belum mencapai KKM .

b). Hasil Observasi Awal. 

        Pengukuran untuk  nilai keaktipan juga sama dengan nilai evaluasi, disini penulis menggunakan    instrumen pemantauan melalui lembar observasi selama  proses pembelajaran terlihat tabel sebagai berikut   : 

TABEL : 4. 2  Hasil  Observasi awal
	No
	Jumlah Siswa
	 S  i  k  a  p
	Keterangan

	
	
	s1
	s2
	s3
	s4
	s5
	

	1
	63 
	21
	18
	13
	8
	3
	Nilai keaktipan belum tampak

	
	Presentase
	32
	28
	20
	14
	6
	


          Sumber data : Hasil Penelitian 2016
Keterangan sikap :

	s1 = Acuh/tak fokus

s2= ngobrol

s3= ribut/menganggu
	s4= perhatian

s5= fokus belajar



Berdasarkan hasil observasi  awal pada proses pembelajaran sebelum menggunakan model pembelajaran koperatif   tipe window shopping pada tabel 1 di atas, tergambar bahwa dari    63  siswa Kelas X-2  SMA Negeri 19  Garut  pada Kompetensi Dasar 2   hampir  62  % belum mencapai Keaktipan yaitu acuh atau tidak fokus =  21 orang ( 32 %),   ngobrol =18 orang (28%), ribut atau mengganggu teman = 13 orang (20%). sedangkan yang perhatian dan fokus belajar hanya 11 orang ( 20 %). Kesimpulan sementara baik nilai evaluasi maupun sikap belajar  peserta didik belum memperlihatkan  nilai keaktipan.
2. Deskripsi Hasil Observasi beberapa kali  pertemuan

a). Hasil  Observasi Pertemuan 1
 
Pertemuan 1 dengan    menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping  pada tanggal22 April.2016,  pada  materi  Kompetensi Dasar kedudukan warga Negara dalam kehidupan, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”.diperoleh nilai pengamatan seperti tergambar pada tabel 4.4 sebagai berikut :
TABEL 4.3 Hasil Pengamatan  pertemuan 1
	No
	Jumlah Siswa
	 S  i  k  a  p
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	63 
	14
	14
	10
	18
	7
	Ada peningkatan hasil

	
	Presentase
	22
	22
	16
	29
	11
	


          Sumber data : Hasil Penelitian 2016

Keterangan sikap :

	s1 = Acuh/tak fokus

s2= ngobrol

s3= ribut/menganggu
	s4= perhatian

s5= fokus belajar



Berdasarkan hasil observasi  pada pertemuan 1 dengan menggunakan  model pembelajaran koperatif   tipe window shopping seperti pada tabel  tersebut di atas, terlihat bahwa dari    63  siswa Kelas X-2  SMA Negeri 19  Garut  pada Kompetensi Dasar 1 kedudukan warga Negara dalam kehidupan, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara terdapat peningkatann perbaikan  sikap  dan nilai keaktipan hal ini terlihat dari perobahan pada tabel  4.2 ke Tabel 4.3  (jumlah S4 ditambah s5) dari 20 %  ke 40 %,  dengan demikian terdapat   peningkatan nilai keaktipan   20  % .Nilai Keaktipan berobah yaitu acuh atau tidak fokus =  14 orang ( 22 %),   ngobrol =14 orang (22%), ribut atau mengganggu teman = 10 orang (16%). sedangkan yang perhatian dan fokus belajar menjadi 25  orang ( 30 %). Kesimpulan sementara sikap belajar  peserta didik sudah memperlihatkan  nilai keaktipan.

b). Hasil Observasi  pertemuan  2 

 

 Pertemuan 2 setelah mengikuti proses pembelajaran  menggunakan  model kooperatif tipe Window Shopping,  terdapat  peningkatan nilai keaktipan sebagaimana hasil pengamatan diperoleh nilai seperti tergambar pada tabel 4.4 .
TABEL 4.4 Hasil Observasi  pertemuan  2  
	No
	Jumlah Siswa
	 S  i  k  a  p
	Keterangan

	
	
	s1
	s2
	s3
	s4
	s5
	

	1
	63 
	8
	8
	10
	20
	17
	Ada peningkatan hasil

	
	Presentase
	 12
	12
	16
	32
	28
	


          Sumber data : Hasil Penelitian 2016

Keterangan sikap :

	s1 = Acuh/tak fokus

s2= ngobrol

s3= ribut/menganggu
	s4= perhatian

s5= fokus belajar



Berdasarkan hasil observasi  pada pertemuan 2, terlihat bahwa dari    63  siswa Kelas X-2  SMA Negeri 19  Garut  pada Kompetensi Dasar 1   terdapat peningkatan perbaikan  sikap  dan nilai keaktipan hal ini terlihat dari perobahan pada tabel  4.3 ke Tabel 4.4  40 % ke 60 % (jumlah s4 ditambah s5), dengan demikian ada peningkatan nilai keaktipan   70  %  yaitu acuh atau tidak fokus menjadi  8 orang ( 12 %),   ngobrol = 8 orang (12%), ribut atau mengganggu teman = 10 orang (16 %). sedangkan yang perhatian dan fokus belajar berubah menjadi 37 orang ( 60 %). Kesimpulan sementara sikap belajar  dan keaktipan peserta didik naik.
c). Nilai Hasil Observasi  akhir  


Setelah melaksanakan proses dengan menggunakan model pembelajaran  kooperatif  tipe Window Shopping  dalam  dua  kali pertemuan  diperoleh nilai  pengamatan  dan hasil akhir sebagai berikut.  
TABEL 4.5  Hasil Pengamatan/observasi akhir      

	No
	Jumlah Siswa
	 S  i  k  a  p
	Keterangan

	
	
	s1
	s2
	s3
	s4
	
s5
	

	1
	63 
	5
	5
	8
	20
	24
	Ada peningkatan hasil

	
	Presentase
	8
	8
	18
	28
	38
	


         
   Sumber data : Hasil Penelitian 2016

Dengan demikian terdapat perubahan nilai kenaikan sebesar 20 % per pertemuan.
Keterangan sikap :

	s1 = Acuh/tak fokus

s2= ngobrol

s3= ribut/menganggu
	s4= perhatian

s5= fokus belajar



3. Data Hasil Angket Penelitian 

Untuk menjamin akurasi data penelitian dari segi validitas dan reabilitas, selain menggunakan teknik pengambilan data melalui   observasi atau pemantauan di lapangan melalui studi pengamatan, penulis juga menggunakan teknik kuisioner melalui penyebaran angket yang berisi  beberapa pernyataan yang harus dipilih responden yang terdiri dari beberapa peserta didik yang sudah dipilih dengan menggunakan teknik dan metode tertentu. 

Pelaksanaan  penyebaran angket dilakukan setelah melakukan 2 kali tindakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran koperatif tipe window shopping kepada 10 orang responden di luar populasi, selanjutnya peneliti melakukan penelitian sesungguhnya terhadap responden sebagai sampel yang telah ditentukan sebanyak 63 orang , yang maksudnya menyerap sampai seberapa jauh hasil pelaksanaan model pembelajaran tersebut berhasil diterapkan dan dilaksanakan. 
Data yang diperoleh kemudian ditabulasikan pada tabel jawaban responden kemudian dikelompokan berdasarkan alternatif jawabannya yang berisi 4 pilihan. Setelah itu alternatif jawaban tersebut dirubah ke dalam presentase.  Berikut hasil penelitian dengan menggunakan angket yang penulis buat hasil  daftar jawaban responden yang telah dikelompokan berdasarkan alternatif serta dirubah ke dalam bentuk presentase agar mudah ditafsirkan.

TABEL I
PESERTA DIDIK BUTUH KEBERADAAN ORANG  LAIN DALAM BELAJAR BERKELOMPOK
	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	1
	Pembelajaran window shopping memerlukan kelompok   untuk belajar bersama
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	20

23

12

8
	32

36

19

13

	

	
	Jumlah 
	  63
	100%

	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	2
	Belajar kelompok  tersebut digunakan untuk pemecahan masalah.   
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	17

30

10

6
	26

48

17

9

	
	
	Jumlah 
	    63
	100%


    Penafsiran data sementara 
Sebagai mahluk sosial manusia membutuhkan keberadaan orang lain dalam hidupnya, untuk itu Peserta didik sebagai individu butuh keberadaan orang  lain dalam belajar berkelompok karena mereka perlu kebersamaan dalam mengerjakan tugas-tugas. untuk memecahkan masalah bersama-sama.
Kebutuhan dalam kelompok tergambar dalam   pernyataan  perlunya  teman untuk belajar kelompok  yang digunakan untuk memecahkan masalah.
Pernyataan nomor 1

   Pada pernyataan nomor 1 peserta didik perlu teman untuk belajar kelompok,  hampir 32 %   menyatakan selalu memerlukan  teman dalam bentuk kelompok untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dalam kebersamaan, 36 % menyatakan sering  memerlukan  teman untuk belajar bersama,  sisanya kadang-kadang 19 % dan tidak pernah 13 %.

Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 68 % peserta didik menyatakan perlu kebersamaan dalam kelompok untuk mengerjakan tugas-tugas, hal ini  menunjukan bahwa model pembelajaran  koperatif tipe window shopping  sangat diminati dan sangat disenangi oleh mereka   

Pernyataan Nomor 2
Pada pernyataan nomor 2 pembelajaran dalam kelompok untuk memecahkan masalah yang  rumit ,  hal ini terbukti  hampir  26 %   menyatakan selalu , 48 % menyatakan sering  belajar berkelompok untuk memecahkan masalah,  sisanya kadang-kadang 17 % dan tidak pernah 9  % belajar berkelompok untuk memecahkan masalah dengan alasan yang belum diketahui.
Dari gambaran di atas  dinyatakan bahwa hampir  74 % peserta didik perlu keberadaan orang lain dalam  kelompok untuk memecahkan masalah,  hal ini  menunjukan bahwa belajar kelompok sangat disenangi oleh para peserta didik.  
TABEL II
PESERTA DIDIK MENGERJAKAN TUGAS-TUGAS PRIBADI BERDASARKAN TANGGUNG JAWAB MASING-MASING
	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	3
	Dalam mengerjakan tugas –tugas pelajaran (PR dan sebagainya), peserta didik mengerjakan sendiri dengan penuh   tanggung jawab 
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	20

20

12

11
	32

31

19

18

	
	
	Jumlah 
	63
	100

	   No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	4
	Dalam mengerjakan ulangan peserta didik mengandalkan kemampuan sendiri 
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	16

22

15

10
	25

35

24

16

	
	
	Jumlah 
	63
	100


Penafsiran data sementara  
Dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran diakhiri dengan pemberian tes evaluasi yang mengukur sejauhmana pembelajaran  diserap,    evaluasi dalam bentuk tugas dan ulangan harian dilaksanakan dengan baik, jujur dan bertanggung jawab. dalam kenyataan di lapangan pemberian tugas tersebut membuat Peserta didik antusias dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan terbukti dalam pernyataan berikut :
Pernyataan nomor 3

Pada pernyataan nomor 3 Peserta didik merasa  bertanggung jawab terhadap  tugas–tugas pelajaran (PR dan sebagainya), peserta didik mengerjakan sendiri dengan penuh   tanggung jawab selalu percaya diri atau mengandalkan kemampuan sendiri  tidak pernah minta bantuan orang lain karena merupakan tugas pribadi yang harus dikerjakan dengan penuh tanggung jawab,  hampir  32 %   peserta didik menyatakan selalu mengerjakan, 31 %  menyatakan sering  ,  sisanya kadang-kadang 19 % dan tidak pernah 18  % bertanggung jawab dalam mengerjakan  tugas-tugas pribadi yang diberikan oleh kelompok. 
Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 63 % peserta didik menyatakan selalu  bertanggung jawab terhadap     tugas-tugas pribadi yang diberikan.  

Pernyataan nomor 4

Pada pernyataan nomor 4 Peserta didik sudah menunjukan sikap jujur untuk melaksanakan ulangan tanpa bantuan orang lain,   terbukti  hampir  25 %   menyatakan selalu menyenangi, 35 %  menyatakan sering  ,  sisanya kadang-kadang 24 % dan  tidak pernah 16  %  menyenangi pemberian tugas-tugas yang dibebankan.
Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 60 % (25 %  ditambah 35 % ) peserta didik menyatakan sangat  bertanggung jawab  dengan kata lain model window shopping melatih mereka untuk bertanggung jawab. Terhadap tuhgas pribadi dan kelompok 
TABEL III
PESERTA DIDIK MERASA SENANG MENGERJAKAN TUGAS  DALAM KEBERSAMAAN
	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	5
	Peserta didik sangat antusias   dilibatkan dalam pembelajaran.  
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	20

20

12

11
	32

32

19

17

	
	
	Jumlah 
	63
	100

	No Soal
	
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	6
	Peserta didik membutuhkan kebersamaan dalam belajar

	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	16

22

15

10
	25

35

24

16

	
	
	Jumlah 
	63
	100


    Penafsiran data sementara  

Menurut Filsafat,  manusia merupakan  “human playing” (mahluk yang suka bermain ), pembelajaran aktip diarahkan pada terciptanya rasa menyenangkan dalam belajar, perlu diciptakan model pembelajaran yang tidak membosankan . agar peserta didik merasa senang dengan pemberian tugas-tugas yang dibebankan serta kebutuhan terhadap keberadaan orang lain maka diciptakan model pembelajaran yang mengarah pada kebersamaan dalam pembelajaran, hal ini menimbulkan sikap senang dalam belajar kelompok sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan berikut : 
Pernyataan Nomor 5

Pada  pernyataan nomor 5 peserta   sangat antusias   dilibatkan dalam pembelajaran  karena keterlibatan dalam pembelajaran akan berakibat nilai keaktipan bertambah. Berdasarkan perhitungan data bahwa     hampir  32 %  responden  menyatakan selalu antusias dan menyenangi  keterlibatan dalam pembelajaran, 31 %  menyatakan sering  ,  sisanya kadang-kadang 19 % dan tidak pernah 17  % , jadi hanya sedikit yang kurang menyenangi keterlibatan..

Pernyataan Nomor 6

Pada  pernyataan nomor 6 selain merasa senang dalam keterlibatan dalam pembelajaran juga  membutuhkan kebersamaan dalam belajar hampir  25 %   responden menyatakan selalu   membutuhkan kebersamaan dalam belajar, 35 %  menyatakan sering,  sisanya kadang-kadang 24 % dan  tidak pernah 16  %  menyenangi pemberian tugas-tugas yang dibebankan.

Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 67 % peserta didik menyatakan sangat menyenangi pemberian tugas-tugas yang dibebankan karena merasa terlibat dalam pembelajaran dan mendorong sikap kreatif,  hal ini  menunjukan bahwa model pembelajaran  koperatif tipe window shopping  mendorong peserta didik untuk bekerja sama dalam pengerjaan tugas kelompok.  .

TABEL  IV
TUGAS POKOK DAN  FUNGSI DALAM KELOMPOK DIJALANKAN  DENGAN BAIK
	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	7
	Peserta didik mengerjakan tugas kelompok sesuai instruksi ketua kelompok. 
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	16

22

15

10
	25

35

24

16

	
	
	Jumlah 
	63
	100

	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	8
	Peserta didik mengerjakan tugas pelajaran sesuai arahan guru
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	18

20

15

10
	28

32

24

16

	
	
	Jumlah 
	63
	100


Penafsiran data sementara  

Dalam Pembelajaran PPKn dengan menggunakan model koperatif tipe window shopping  tiap-tiap  peserta didik mempunyai tugas pokok dan fungsi yang harus dijalankan dengan baik antara lain mencatat bahan kemudian menginformasikan kembali  kepada kelompok. Dalam dua pernyataan Tiap-tiap orang punya tugas mencatat bahan dan menginformasikan kembali  dalam kelompok dan merangkum dan mengevaluasi hasil catatan   dinyatakan :
Pernyataan nomor 7

Pernyataan nomor 7 terbukti  hampir  25 %  responden  menyatakan selalu mengerjakan tugas kelompok sesuai instruksi ketua kelompok antara lain memahami  dan melaksanakan tugas mencatat bahan kemudian menginformasikan kembali  kepada kelompok.tersebut  dengan baik dan bertanggungjawab, 35 %  menyatakan sering  ,  sisanya kadang-kadang 24 % dan 16  % menyatakan tidak pernah mengetahui tugas pokok dan fungsi organisasi kelompok dalam mencatat dan menginformasikan kembali dalam kelompok.

Pernyataan nomor 8
Pada pernyataan nomor 8  terbukti  hampir  28 %   menyatakan selalu mengerjakan tugas pelajaran sesuai arahan guru untuk merangkum dan mengevaluasi hasil catatan   tersebut, 32 %  menyatakan sering ,  sisanya kadang-kadang 24 % dan  tidak pernah 16  %  menyenangi pemberian tugas-tugas yang dibebankan.

Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 60 % peserta didik menyatakan sangat menyenangi pemberian tugas-tugas yang dibebankan karena merasa terlibat dalam pembelajaran dan mendorong sikap kreatif,  hal ini  menunjukan bahwa tugas pokok dan  fungsi dalam kelompok dijalankan  dengan baik oleh peserta didik

.

TABEL V
SIKAP SALING PERCAYA TERHADAP TEMAN-TEMAN TERJALIN DENGAN BAIK
	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	9
	Dalam belajar kelompok peserta didik  saling percaya    dengan  teman-temannya
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	22

21

10
10
	35

33
16
16

	
	
	Jumlah 
	63
	100

	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	10
	Peserta didik  mentaati  keputusan  yang dibuat   kelompok  
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	18

20

15

10
	28

32

24

16

	
	
	Jumlah 
	63
	100


    Penafsiran data sementara  

Dalam Pembelajaran PPKn dengan menggunakan model koperatif tipe window shopping  tiap-tiap  peserta didik  diharuskan mempunyai Sikap saling percaya terhadap teman-teman dalam jalinan silaturahmi dan pertemanan  dengan baik,  untuk itu diharapkan  peserta didik  masing-masing saling mempercayakan  tugas –tugas untuk dilaksanakan  dan diharapkan dapat    mentaati  keputusan  yang dibuat   kelompok . dua pernyataan tersebut ternyata terdapat nilai positif  dari peserta didik terbukti dari jawaban terhadap dua pernyataan ini ;
Pernyataan nomor 9

Pada pernyataan nomor 9 hampir  35 %   menyatakan selalu saling mempercayai teman-teman dalam jalinan pertsahabatan dengan baik , 33 %  menyatakan sering ,  sisanya kadang-kadang 16 % dan 16  % menyatakan tidak pernah, hal ini menandakan bahwa sikap positif yang diharapkan telah tergambar jelas.
Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 68 % peserta didik menyatakan  peserta didik  mempunyai Sikap saling percaya terhadap teman-teman terjalin dengan baik,  hal ini  menunjukan bahwa model pembelajaran  koperatif tipe window shopping  menimbulkan rasa saling percaya diantara mereka.

Pernyataan nomor 10

Pada pernyataan nomor 10 Peserta didik  mentaati  keputusan  yang dibuat   kelompok  terbukti  hampir  28 %   menyatakan selalu menyenangi, 32 %  menyatakan sering ,  sisanya kadang-kadang 24 % dan  tidak pernah 16  %  menyenangi pemberian tugas-tugas yang dibebankan.

Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 63 % peserta didik menyatakan  peserta didik  mentaati  aturan main dan keputusan  yang dibuat   kelompok,  hal ini  menunjukan bahwa model pembelajaran  koperatif tipe window shopping  dapat membangkitkan peserta  didik taat pada aturan main yang dibuat bersama dalam organisasi dan mampu untuk mentaati keputusan yang dibuat bersama.
TABEL VI
MENYIMAK DAN MENGAMATI  SETIAP MATERI PEMBELAJARAN
	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	11
	Peserta didik  mengamati  setiap materi pembelajaran yang diajarkan guru
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	16
27
12
  8
	25
43
19
13

	
	
	Jumlah 
	63
	100

	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	12
	Peserta didik  tertarik dengan materi pembelajaran yang bersipat baru
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	17
30
10
6
	27
47
16
10

	
	
	Jumlah 
	63
	100


    Penafsiran data sementara  

Dalam Pembelajaran PPKn dengan menggunakan model koperatif tipe window shopping  tiap-tiap  peserta didik dapat menyimak dan mengamati  setiap materi pembelajaran dengan cara  mengamati  setiap materi pembelajaran yang diajarkan guru dan merasa tertarik dengan materi pembelajaran yang bersipat baru.

Pernyataan Nomor 11
    Pada pernyataan nomor 11 hampir  47 %  responden  menyatakan selalu mengamati setiap materi pembelajaran  yang diajarkan guru, 35 %  menyatakan sering  ,  sisanya kadang-kadang 24 % dan 16  % menyatakan tidak pernah. 
Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 68 % peserta didik menyatakan   selalu mengamati setiap materi pembelajaran  yang diajarkan guru,,  hal ini  menunjukan bahwa model pembelajaran  koperatif tipe window shopping  menimbulkan nilai keaktipan dalam mengamati.
Pernyataan nomor 12

Pada pernyataan nomor 12 Peserta didik  tertarik dengan materi pembelajaran yang bersipat baru, hampir  27 %  responden  menyatakan selalu menyenangi, 47 %  menyatakan sering ,  sisanya kadang-kadang 16 % dan  tidak pernah 10  %  menyenangi pemberian tugas-tugas yang dibebankan.

Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 74 % peserta didik menyatakan   selalu mengamati setiap materi pembelajaran  yang diajarkan guru apalagi yang bersifat baru,,  hal ini  menunjukan bahwa model pembelajaran  koperatif tipe window shopping  menimbulkan nilai keaktipan dalam mengamati

TABEL VII
MENGAJUKAN PERTANYAAN /MEMBERI JAWABAN TERHADAP /DARI TEMAN, GURU ATAU DIRI SENDIRI
	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	13
	Peserta didik  bertanya setiap ada materi pembelajaran yang kurang difahami


	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	20
25
10
  8
	32
40
16
12

	
	
	Jumlah 
	63
	100

	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	14
	Peserta didik  mencari jawaban terhadap masalah yang perlu pemecahan
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	18

30

10
5
	29
48
16
 8

	
	
	Jumlah 
	63
	100


Penafsiran data sementara  

Dalam Pembelajaran PPKn dengan menggunakan model koperatif tipe window shopping  diupayakan  kepada tiap-tiap  peserta didik untuk mengajukan pertanyaan  atau memberi jawaban terhadap /dari teman, guru atau diri sendiri Peserta didik  diharapkan dapat bertanya setiap ada materi pembelajaran yang kurang difahami atau   mencari jawaban terhadap masalah yang perlu pemecahan, 

Di bawah ini diuraikan pernyataan berikut hasil penafsiran datanya beserta presentasenya sebagai berikut :

Pernyataan nomor 13

Pada pernyataan nomor 13 hampir  47 %   menyatakan selalu bertanya setiap ada materi pembelajaran yang kurang difahami, 35 %  menyatakan sering  ,  sisanya kadang-kadang 24 % dan 16  % menyatakan tidak pernah. 
Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 82 % peserta didik menyatakan   bertanya setiap ada materi pembelajaran yang kurang difahami,  hal ini  menunjukan bahwa model pembelajaran  koperatif tipe window shopping  menimbulkan sikap keaktipan mereka untuk bertanya.

Pernyataan nomor 14
Pada pernyataan nomor 14 Peserta didik  mencari jawaban terhadap masalah yang perlu pemecahannya , hampir  28 %   responden menyatakan selalu mencari jawaban terhadap masalah yang perlu pemecahannya, 32 %  menyatakan sering ,  sisanya kadang-kadang 24 % dan  tidak pernah 16  %  mencari jawaban terhadap masalah yang perlu pemecahannya.

Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 71 % peserta didik menyatakan   mencari jawaban terhadap masalah yang perlu pemecahannya,  hal ini  menunjukan bahwa model pembelajaran  koperatif tipe window shopping  menimbulkan keaktipan dalam pencarian jawaban terhadap masalah..

TABEL VIII

MENGUMPULKAN  ATAU  MENGGALI DATA  DAN INFORMASI DARI BERBAGAI SUMBER
	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	15
	Peserta didik  mengumpulkan data atau informasi dari buku atau internet sebelum menjawab pertanyaan
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	16

22

15

10
	25

35

24

16

	
	
	Jumlah 
	63
	100

	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	16
	Peserta didik  memberikan jawaban terhadap pertanyaan dari guru atau teman- teman
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	18

20

15

10
	28

32

24

16

	
	
	Jumlah 
	63
	100


Penafsiran data sementara  

Dalam Pembelajaran PPKn dengan menggunakan model koperatif tipe window shopping  tiap-tiap  peserta didik diharapkan mampu mengumpulkan  atau  menggali data  dan informasi dari berbagai sumber dari buku atau internet sebelum menjawab pertanyaan dan memberikan jawaban terhadap pertanyaan dari guru atau teman- teman 

Di bawah ini diuraikan pernyataan hal tersebut berdasarkan data hasil kuisioner sebagai berikut :

Pernyataan nomor 15

  Pada pernyataan nomor 15 hampir  25 %   menyatakan selalu mengumpulkan data atau informasi dari buku atau internet sebelum menjawab pertanyaan, 35 %  menyatakan sering  ,  sisanya kadang-kadang 24 % dan 16  % menyatakan tidak pernah. 
Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 60 % peserta didik menyatakan   mengumpulkan data atau informasi dari buku atau internet sebelum menjawab pertanyaan,  hal ini  menunjukan bahwa model pembelajaran  koperatif tipe window shopping  menimbulkan keaktipan dalam mengumpulkan data atau informasi dari buku atau internet.
Pernyataan nomor 16

Pada pernyataan nomor 16  Peserta didik  selalu memberikan jawaban terhadap pertanyaan dari guru atau teman- teman , hampir  28 %   menyatakan selalu memberikan jawaban terhadap pertanyaan dari guru atau teman- teman, 32 %  menyatakan sering ,  sisanya kadang-kadang 24 % dan 16  %   tidak pernah memberikan jawaban terhadap pertanyaan dari guru atau teman- teman 

Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 60 % peserta didik menyatakan   memberikan jawaban terhadap pertanyaan dari guru atau teman- teman hal ini  menunjukan bahwa model pembelajaran  koperatif tipe window shopping  menimbulkan keaktipan dalam memberikan jawaban terhadap pertanyaan dari guru atau teman- teman 

TABEL IX

MENCARI PERBANDINGAN SATU MASALAH DENGAN MASALAH LAIN
	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	17
	Peserta didik  mampu membandingkan satu masalah dengan masalah lain
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	25

20

10

  8
	40

32

16

12

	
	
	Jumlah 
	63
	100

	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	18
	Peserta didik  mencari kesamaan atau perbedaan terhadap hal yang satu dengan hal yang lain
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	20

20

12

11
	32

32

19

17

	
	
	Jumlah 
	63
	100


Penafsiran data sementara  

Dalam Pembelajaran PPKn dengan menggunakan model koperatif tipe window shopping  tiap-tiap  peserta didik diharapkan mampu untuk mencari perbandingan satu masalah dengan masalah lain. Pernyataan  mampu membandingkan satu masalah dengan masalah lain atau   mencari kesamaan atau perbedaan terhadap hal yang satu dengan hal yang lain dinyatakan sebagai berikut :
Pernyataan nomor 17 

 Pada pernyataan nomor 17 peserta didik mampu membandingkan satu masalah dengan masalah lain hampir  40 %   menyatakan selalu membandingkan satu masalah dengan masalah lain, 32 %  menyatakan sering membandingkan satu masalah dengan masalah lain ,  sisanya kadang-kadang 16 % dan 12  % menyatakan tidak pernah. 
Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 72 % peserta didik menyatakan   selalu  terbiasa membandingkan satu masalah dengan masalah lain,  hal ini  menunjukan bahwa model pembelajaran  koperatif tipe window shopping  menimbulkan keaktipan dalam membandingkan satu masalah dengan masalah lain.
Pernyataan nomor 18

Pada pernyataan nomor 18 Peserta didik  tertarik dengan materi pembelajaran yang bersipat baru, hampir  32 %   menyatakan selalu menyenangi, 32 %  menyatakan sering ,  sisanya kadang-kadang 24 % dan  tidak pernah 16  %  menyenangi pemberian tugas-tugas yang dibebankan.

Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 64 % peserta didik menyatakan   memahami tugas  pokok dan fungsi dalam kelompok,  hal ini  menunjukan bahwa model pembelajaran  koperatif tipe window shopping  sangat diminati dan sangat disenangi oleh mereka.

TABEL X

MENGKOMUNIKASIKAN JAWABAN DAN PEMECAHAN MASALAH
	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	19
	Peserta didik mampu   menuliskan hasil-hasil kesimpulan atau rangkuman pembelajaran 
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	16

27

12

  8
	25

43

19

13

	
	
	Jumlah 
	63
	100

	No Soal
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban
	F
	%

	20
	Peserta didik  mampu mengkomunikasikan hasil kesimpulan pelajaran terhadap orang / kelompok lain 
	a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak pernah
	18

20

15

10
	28

32

24

16

	
	
	Jumlah 
	63
	100


Penafsiran data sementara  

Dalam Pembelajaran PPKn dengan menggunakan model koperatif tipe window shopping  tiap-tiap  peserta didik diharapkan mampu untuk mengkomunikasikan jawaban dan pemecahan masalah melalui menuliskan hasil dan mengkomunikasikan kepada orang atau kelompok lain.

 Di bawah ini diuraikan pernyataan hal tersebut berdasarkan data hasil kuisioner sebagai berikut 

Pernyataan nomor 19

 Pada pernyataan nomor 19  peserta didik dapat  menuliskan hasil-hasil kesimpulan atau rangkuman pembelajaran hampir  25 %   menyatakan, 43 %  menyatakan sering  ,  sisanya kadang-kadang 19 % dan 13  % menyatakan tidak pernah. 
Pada pernyataan nomor 20 Peserta didik  mampu mengkomunikasikan hasil kesimpulan pelajaran terhadap orang / kelompok lain, hampir  28 %   menyatakan selalu, 32 %  menyatakan sering ,  sisanya kadang-kadang 24 % dan  tidak pernah 16  %  .

Dari gambaran di atas  menyatakan bahwa 67 % peserta didik menyatakan   mampu untuk mengkomunikasikan jawaban dan pemecahan masalah melalui menuliskan hasil dan mengkomunikasikan kepada orang atau kelompok lain.
4. Data  Nilai Hasil  Evaluasi akhir pembelajaran Peserta didik 
          Berdasarkan analisis hasil kuisioner pada beberapa sampel setelah selesai pelaksanaan pembelajaran, diperoleh skor sebagai berikut :  
TABEL 4.7  Hasil Pantauan nilai evaluasi akhir pembelajaran    
	No
	Nilai
	Jumlah Siswa
	%
	Jumlah 
	Rata2

	1

2

3

4

5
	  81-100

61-80

41-60

21-40

  0-20
	  5

10 

22

  3

  0
	8

36

41

11

4
	180

1280

1262

180

50
	73,8

	
	
	40
	   100
	    2952
	


             Sumber data : Hasil Penelitian 2016

C. Pembuktian Hipotesis
Berdasarkan hasil perhitungan data di atas dapat disimpulkan bahwa testing hipotesis dengan menggunakan tingkat signifikasi 5% atau 0.05 menunjukan bahwa tabel 2,021 sedangkan thitung -11,4 jika nilai thitung lebih kecil dari tabel maka hipotesis diterima. Pembuktian ini membuktikan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan terhadap pembelajaran PPKn dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe window shopping.
Analisis dalam pre-test yang diberikan sebelum pemberian model pembelajaran kooperatif tipe window shopping menunjukan bahwa hasil belajar anak lebih rendah karena berdasarkan fakta di lapangan nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 30 dan nilai tertingginya yaitu 80. Sedangkan dalam post-test setelah di berikan model pembelajaran kooperatif tipe window shopping menunjukan bahwa hasil belajar anak lebih meningkat karena berdasarkan fakta di lapangan nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 55 dan nilai tertingginya yaitu 85. Hal ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran window shopping.
Berdasarkan data hasil angket menunjukan bahwa efektivitas model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe window shopping dikategorikan tinggi karena menekankan adanya kerja sama dan ketertiban siswa dalam belajar, berdasarkan fakta dilapangan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif window shopping proses belajar menjadi lebih efektif karena partisipasi belajar siswa makin meningkat dimana peserta didik dituntut untuk lebih aktif, kreatif dalam proses belajar tersebut. Dengan model pembelajaran kooperatif window shopping ini juga motivasi belajar siswa menjadi semakin meningkat. Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar meningkat karena peserta didik diberikan kesempatan untuk lebih kritis karena dapat mengajukan pertanyaan serta dapat menumbuh kembangkan kreativitas yang dimilikinya. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe window shopping tersebut dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa dan motivasi serta hasil belajarnya pun meningkat.
D. Pembahasan dan Analisis Hasil Penelitian

Terdapat dua hipotesis yaitu hipotesis pokok dan hipotesis kerja. Hipotesis pokok dapat dirumuskan sebagai berikut : Jika efektivitas penggunaan model  pembelajaran kooperatif tipe window shopping dalam pembelajaran  PPKn. dilakukan dengan baik, maka akan terjadi peningkatan keaktipan belajar peserta didik di SMA Negeri 19 Garut. 

Adapun  hipotesis kerja terdiri atas tiga point antara lain “ 1). Semakin baik penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe window shopping , nilai keaktipan peserta didik dalam belajar PPKn akan semakin meningkat, 2). Semakin aktif peserta didik belajar menggunakan  model pembelajaran koperatif tipe  window shopping, semakin  meningkat nilai evaluasi  pembelajaran PPKn.  3).  Semakin  baik penerapan model koperatif tipe window shopping ,  semakin meningkat efektivitas proses pembelajaran.    

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, untuk pembuktian mari kita analisis hasil observasi  dan hasil pernyataan kuisioner.  
1. Hasil Analisis hipotesis pertama

Hipotesis pertama “Semakin baik penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe window shopping , nilai keaktipan peserta didik dalam belajar PPKn akan semakin meningkat.” 
f. Hasil observasi

Berdasarkan analisis hasil pantauan  dalam  2 kali pertemuan diperoleh data sebagai berikut  :

  Tabel 4.8  : Penerapan Model Pembelajaran Koperatif Tipe Window   

               Shopping 

	Pertemuan 1
	Pertemuan  2
	Rata‑Rata

Hasil Belajar
	Keterangan

	82 %
	87 %
	85 %
	Tinggi, perlu diperhatikan


Sumber data : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan data tabel di atas, tergambar bahwa penggunaan model pembelajaran koperatif tipe Window Shopping  dapat  meningkatkan nilai keaktipan   peserta didik dalam pembelajaran PPKn  , yakni 82 % pada pertemuan  pertama dan 87 % pada pertemuan  kedua.selisih sebesar  5 %  dari 87 dikurangi 82 sehingga pengaruh model pembelajaran terhadap keaktipan  peserta didik sebesar 5 %.
g. Hasil angket ;
Nilai keaktipan akan terbentuk jika kelompok belajar solid dan peserta didik menyenangi pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan pernyataan dari beberapa tabel yaitu tabel :  I,IV,V,VI,VII,VIII, IX,X dengan keterangan sebagai berikut :
TABEL I
Dari tabel I dapat ditafsirkan sebagian besar responden menyatakan selalu atau  sering membutuhkan   orang lain dalam kelompok.70 %
TABEL IV
Dari tabel IV  Pemberian dan pembagian tugas-tugas dijalankan dengan baik,    sebagian besar responden menyatakan selalu dan sering.60 %.
TABEL V

Dari tabel V  Kepercayaan terhadap tugas-tugas yang dikerjakan dalam kelompok dilaksanakan dengan baik, sehingga peserta didik aktif dalam belajar, hal ini dibuktikan 63 % mampu mempunyai sikap saling percaya terhadap teman-teman sekelompok yang terjalin dengan baik., 

TABEL VI,

Dari tabel VI  Peserta didik mampu menyimak dan mengamati materi pembelajaran, hampir 74 % peserta didik mampu menyimak dan mengamati materi pembelajaran baik yang diberikan guru melalui membaca atau dari sumber lain,  sehingga nilai keaktipan  peserta didik  dalam belajar PPKn meningkat.  
TABEL VII

Dari tabel VII  peserta didik mampu mengajukan pertanyaan atau memberi jawaban terhadap guru, teman, diri sendiri atau sumber lain  , hal ini dibuktikan .71  % dari jawaban peserta didik selalu dan sering.
TABEL VIII
Dari tabel VIII peserta didik mampu untuk mengumpulkan dan menggali informasi dari berbagai sumber, hampir 60 % jawaban responden atau peserta didik mampu   , sehingga peserta didik aktif dalam belajar. 

TABEL IX
Dari tabel IX  Peserta didik aktif mampu mencari perbandingan dan jawaban masalah satu dengan yang lainnya , hal ini dibuktikan .67 % jawaban mereka selalu dan sering, 

TABEL X
Dari tabel X  peserta didik mampu mengkomunikasikan jawaban atau pemecahan masalah terhadap orang dan kelompok lain, hal ini dibuktikan 67% jawaban mereka selalu dan sering, 

  Berdasarkan hasil observasi dan angket  sebagaimana tersebut di atas, bahwa model pembelajaran berpengaruh terhadap  nilai keaktipan peserta didik sebesar :

Tabel 4.9 : Pengaruh Model terhadap Nilai Keaktipan

	Observasi
	Angket
	Keterangan

	3,0
	6,0
	Terdapat pengaruh


Kondisi ini perlu dipertahankan, dengan menerapkan model pendekatan yang serupa.
2. Pembuktian dan analisis hipotesis kedua

Hipotesis kedua “Semakin aktif peserta didik belajar menggunakan  model pembelajaran koperatif tipe  window shopping, semakin  meningkat nilai evaluasi  pembelajaran PPKn.
Berdasarkan  hasil perbandingan  antara tes evaluasi awal dengan tes akhir pembelajaran, diperoleh hasil sebagai berikut : 

a. Perbandingan hasil tes awal dan tes akhir
TABEL 4.10  : Data awal nilai evaluasi peserta didik 

	No
	Nilai
	Jumlah Siswa
	%
	Jumlah 
	Rata2

	1

2

3

4

5
	  81-100

61-80

41-60

21-40

  0-20
	-

16

 30

  11

   6
	-
25,0

53,2

11,8

10,0
	-
   1120  
   1800

     550
     240
	58,8

	
	
	63
	    100
	 37100
	


            Sumber data : Hasil Penelitian 2016

TABEL 4.11 Hasil Pantauan nilai evaluasi akhir pembelajaran    

	No
	Nilai
	Jumlah Siswa
	%
	Jumlah 
	Rata2

	1

2

3

4

5
	  81-100

61-80

41-60

21-40

  0-20
	  5

10 

22

  3

  0
	8

36

41

11

4
	180

1280

1262

180

50
	73,8

	
	
	40
	   100
	    2952
	


Sumber data : Hasil Penelitian 2016

Berdasarkan analisis hasil tes tertulis dalam  2 siklus dan 4 kali pertemuan pada materi bahasan " Aspek-aspek dan Landasan hukum yang menjamin persamaan kedudukan   warga negara, dan Contoh perilaku yang menampilkan persamaan  kedudukan warga negara dalam kehidupan, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara ” diperoleh data sebagai berikut :
Tabel 4.12 : Rata‑rata hasil belajar peserta didik pada dua pertemuan
	Pertemuan  1
	Pertemuan 2
	Rata‑Rata

Hasil Belajar
	Keterangan

	67,75
	74,75
	71,75
	Peningkatan 4,0
tuntas


Sumber data : Hasil Penelitian 2016
Data table di atas menunjukan bahwa tingkat keberhasilan belajar peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran koperatif tipe window shopping   rata-‑rata 6,8  pada pertemuan 1 dan rata‑rata 7.4 pada  pertemuan 2. Sehingga Terdapat peningkatan hasil pembelajaran sebesar rata‑rata 74,75 dikurangi 67,75 selisih 71,75 peningkatan 4,0

. Dengan demikian maka penerapan model pembelajaran koperatif tipe window shopping  dalam mata pelajaran PPKn dapat meningkatkan nilai evaluasi peserta didik sebesar 4,0.
b. Hasil angket ;

Nilai evaluasi   akan terbentuk jika keaktipan dalam  belajar penuh dan peserta didik menyenangi pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan pernyataan dari beberapa tabel yaitu tabel :  II, III, IV, V, VI, IX, X dengan keterangan sebagai berikut :

TABEL II
Dari tabel II  hampir 60 % peserta didik mampu mengerjakan tugas sesuai dan ulangan  tanggung jawab seperti  PR yang ditugaskan. 
TABEL III

Dari tabel III  hampir 67 % peserta didik mempunyai kepercayaan terhadap tugas-tugas yang dikerjakan dalam kelompok yang dilaksanakan dengan baik, sehingga nilai peserta didik dalam bentuk afektif meningkat.  
TABEL IV
Dari tabel IV  hampir  60 % peserta didik mampu  melaksanakan tugas pokok dan fungsi dalam kelompok yang dijalankan dengan baik, sehingga nilai kognitif dan afektip  peserta didik meningkat.
TABEL V
Dari tabel V hampir 63 % peserta didik mempunyai  sikap saling percaya terhadap teman-teman sekelompok yang terjalin dengan baik,   hal ini menunjukan lebih dari separuh peserta didik punya sikap saling percaya 
TABEL VI
Dari tabel VI  Peserta didik mampu menyimak dan mengamati materi pembelajaran, hampir 74 %. sehingga peserta didik aktif dalam belajar, 
 TABEL VII

Dari tabel VII  hampir 71 % peserta didik mampu mengajukan pertanyaan atau memberi jawaban , hal ini menandakan bahwa nilai afektip mereka meningkat.

TABEL VIII

Dari tabel VIII hampir 60 %peserta didik mampu untuk mengumpulkan dan menggali informasi dari berbagai sumber,     , sehingga nilai afektip peserta didik meningkat. 

TABEL IX

Dari tabel IX  hampir 67 % Peserta didik aktif mampu mencari perbandingan dan jawaban masalah satu dengan yang lainnya. 

TABEL X

Dari tabel X  hampir 67 % peserta didik mampu mengkomunikasikan jawaban atau pemecahan masalah terhadap orang lain.  

  Berdasarkan hasil observasi dan angket sebagaimana tersebut nilai evaluasi peserta didik meningkat :

Tabel 4.13 : Pengaruh Model terhadap Nilai Keaktipan

	Selisih nilai evaluasi awal dan akhir
	Angket
	Keterangan

	4,0
	5,0
	Terdapat pengaruh


Sumber data : Hasil Penelitian 2016
Hal ini menunjukan bahwa pada  model pembelajaran koperatif tipe Window Shopping berpengaruh terhadap peningkatan nilai evaluasi Kondisi ini perlu dipertahankan, dengan menerapkan model pendekatan yang serupa.
3. Pembuktian dan analisis hipotesis ketiga

Hipotesis ketiga “semakin  baik penerapan model koperatif tipe window shopping , maka akan semakin meningkat efektivitas proses pembelajaran”.    
Berdasarkan   hasil wawancara  dengan beberapa  rekan guru dan peserta didik, diperoleh hasil sebagai berikut :  
a. Hasil wawancara

Tabel 4.13 Hasil wawancara dengan guru konselor

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Menurut pendapat bapak/ibu bagaimana perilaku peserta didik dalam belajar sebelum menggunakan model pembelajaran ini ?
	Menurut pengamatan beberapa rekan guru, bahwa penerapan sebelum pelaksanaan model pembelajaran ini sikap belajar peserta didik monoton kurang bergairah.

	2
	Bagaimanakah pola pembelajaran setelah menggunakan pola pembelajaran tersebut ?
	Ada peningkatan nilai aktivitas pembelajaran peserta didiksehingga perlu dipertahankan

	3
	Seberapa efektifkah pola pembelajaran ini diterapkan ?
	Efektivitas pola pembelajaran ini cukup baik, sehingga guru tidak hanya ceramah saja.

	4
	Apakah ada masukan terhadap pola pembelajaran ini ?
	Agar tetap dipertahankan dalam kegiatan pembelajaran agar tidak monoton menggunakan model yang lain

	5
	Apa kesan-kesan bapak/ibu setelah melaksanakan dan menyaksikan pola pembelajaran ini ?
	Cukup menantang dan tertarik untuk selalu menggunakannya


b. Prosentasi nilai efektivitas pembelajaran
Berdasarkan kajian tentang nilai keaktipan dan observasi serta wawancara pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran koperatif tipe window shooping  diperoleh data : 

Tabel 4.14  : Hasil observasi Model Pembelajaran

	Observasi
	angket
	Keterangan

	30 %
	60%
	Terdapat pengaruh, perlu dipertahankan. 


Sumber data : Hasil Penelitian 2016
Tabel 4.15 : Hasil Angket/Kuisioner

	Selisih nilai
	Angket
	Keterangan

	3,5 %
	5,0%
	Ada pengaruh dan perlu  dipertahankan. 


Sumber data : Hasil Penelitian 2016

Tabel 4.16 : Hasil wawancara

	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Keterangan

	Cukup baik
	Lebih baik
	Perlu dipertahankan. 


Sumber data : Hasil Penelitian 2016
Data tabel di atas menunjukkan bahwa efektivitas  pembelajaran dengan menggunakan model koperatif tipe window shopping. Dapat meningkat.
Berdasarkan kajian dan analisis, jika nilai keaktipan meningkat, dan berpengaruh pada peningkatan nilai evaluasi,  maka  efektivitas pembelajaran dikatakan berhasil
E. Temuan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini ditemukan dua temuan yaitu:

1. Temuan Teoritis

a. Model pembelajaran  koperatif tipe Window Shopping merupakan sebuah model pembelajaran yang menekankan  cara bagaimana menggali informasi/ilmu   melalui hasil analisis  terhadap masalah yang terdapat dalam masyarakat.
b. Keaktipan belajar merupakan tindakan- tindakan peserta didik dalam belajar.
c. Hasil belajar peserta merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya   satu aspek potensi kemanusiaan saja.
d. Hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh para pakar pendidikan tidak terlihat secara fragmentasi atau terpisah melainkan komperhensif.
e. Adanya perbedaan yang mencolok dari cara pembelajaran model pembelajaran koperatif tipe window shopping dengan model yang lain
f. Terbukti dengan menggunakan pendekatan- model tersebut  membuat keaktipan menemukan masalah peserta didik meningkat.
2. Temuan Praktis

a. Ruang kelas memadai untuk kegiatan dan dapat menampung jumlah peserta didik sebanyak 36 sebagaimana disyaratkan untuk tingkat SMA.

b. Adanya fasilitas perpustakaan yang memadai sehingga peserta didik dapat mencari sumber dengan mudah.

c. Adanya sarana fasilitas multimedia berbentuk proyektor di tiap ruang kelas dan fasilitas hotspot  internet dengan radius jangkauan yang cukup memadai.

d. Sebelum dimulai pembelajaran, diawali pembacaan  do’a  dan penghormatan terhadap guru, hal ini menandai pemupukan jiwa dan karakter keimanan, ketaatan dan kedisiplinan.

e. Peserta didik sangat antusias dan selalu tertantang dalam belajar untuk menemukan hal-hal yang baru    dalam pembelajaran 
f. Terjadinya perubahan sikap dalam keaktipan belajar terutama dalam hal membaca, menyimak, menanya, menjawab, menyimpulkan dan mempresentasikan.
BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan

1. Kesimpulan Umum

Berdasarkan hasil analisis empiris dan temuan diskusi pada 2 (dua) pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif   tipe Window Shopping  di kelas X pada mata pelajaran PPKn di SMA Negeri 19 Garut  diperoleh kesimpulan bahwa efektivitas penggunaan model pembelajaran koperatif tipe Window Shopping dapat meningkatkan nilai keaktipan peserta didik dalam belajar PPKn, hal ini terbukti dari dua kali pertemuan diperoleh angka 80,5 % (berdasarkan perhitungan rata-rata dari hipotesis I, II, dan III), hal ini berdasarkan pada beberapa alasan antara lain hampir seluruh peserta didik dan para guru sependapat bahwa model pembelajaran kooperatif tipe window shopping dapat digunakan dengan baik di kelas sebagai media untuk meningkatkan prestasi belajar, model pembelajaran kooperatif tipe window shopping yang digunakan dengan baik  dapat meningkatkan nilai keaktipan dan nilai evaluasi peserta didik.
2. Kesimpulan Khusus
Adapun kesimpulan khusus diambil dari hipotesis kerja antara lain :

a. Model Pembelajaran Kooperatif   tipe Window Shopping  terbukti dapat meningkatkan keaktipan  belajar peserta didik. Dalarn 2 (dua) kali  pertemuan) diperoleh data rata‑rata nilai kenaikan 3 % hasil observasi dan rata-rata nilai 5 % berdasarkan hasil angket.. Hasil ini menunjukkan angka di atas berpengaruh terhadap nilai keaktipan peserta didik dalam pembelajaran PPKn. Dengan demikian terbukti bahwa pendekatan Kooperatif   tipe Window Shooping   dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
b. Nilai Evaluasi pembelajaran  peserta didik meningkat, terbukti bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif   tipe Window Shopping   menunjukkan rata‑rata nilai 4  % sebagai hasil se.lisih tes awal pembelajaran dan tes akhir pembelajaran dan 6 % nilai afektip hasil angket selisih nilai 60,00 dengan 66,00 . Hasil ini membuktikan bahwa terdapat peningkatan nilai evaluasi  peserta didik dalam bentuk kognitif sebesar 3,5 % dan nilai afektip serta psikomotorik sebesar 6 % untuk bertanya, menjawab, tampil di depan kelas meningkat. Dengan demikian terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap nilai evaluasi.
c. Efektivitas    pembelajaran tergambar sangat baik yakni rata​-rata 80,5 %. Data menunjukkan bahwa antusiasme siswa sangat tinggi dalam mengikuti Model pembelajaran Kooperatif   tipe Window Shopping. Untuk itu model pembelajaran ini jika diterapkan dalam mata pembelajaran PPKn sangat baik dan menunjang dalam upaya meningkatkan antusias dan minat belajar peserta didik karena banyak melibatkan peserta didik dalam pembelajaran.

B. Saran dan  Rekomendasi  
1. Bagi Guru
a.  Model Pembelajaran  Kooperatif   tipe Window Shopping   harus sering diterapkan agar timbul keaktipan dalam pembelajaran selain itu untuk menjaga agar pembelajaran tidak bersifat monoton juga harus dikuasai guru PKn agar pembelajaran PKn lebih bermutu.
b.  Guru lebih meratakan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keaktipan yang dimiliki peserta didik
c.  Guru lebih sering memotivasi kepada siswa agar siswa lebih semangat dalam belajar.
2. Bagi Peserta didik
a.  Peserta didik  lebih meningkatkan belajar sendiri di masyarakat maupun di sekolah agar pengetahuan dan pengalamannya bertambah.

b.  Peserta didik  selalu mengoptimalkan proses kegiatan belajar mengajar di kelas, serta tidak terpaku pada materi-materi yang diberikan oleh guru saja.
c. Harus memiliki rasa ingin tahu dan berfikir kritis terhadap suatu permasalahan kelompok maupun individu baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
3. Bagi Kepala sekolah
a.  Sekolah harus lebih memfasilitasi guru dalam melakukan penelitian‑penelitian serupa, agar hasil belajar peserta didik semakin meningkat.
b.  Sekolah- sekolah menyediakan ruangan tempat mengadakan rapat para peserta didik.
c.  Koordinasi perlu ditingkatkan antara kepala sekolah sebagai pelaksana kepemimpinan dengan wakil kepala sekolah, para guru dan karyawan sehingga tujuan yang diharapkan dapat dicapai dengan baik.
4. Bagi Pemerintah/Dinas Pendidikan 
a. Agar selalu memberikan arahan, panduan, pedoman untuk para guru dalam rangka menyegarkan pemahaman model-model pembelajaran.
b. Memberikan atau menambah dana atau biaya pelatihan para guru untuk dilatih, dididik untuk meningkatkan keterampilan. 
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DATA OBSERVASI AWAL KEAKTIPAN PESERTA DIDIK

Tindakan Pembelajaran Kesatu (Pertemuan 1)
Kelas X-2

Tanggal 19 April 2016

	No
	Kelompok
	Nama Siswa
	Perhatian Tiap 10 Menit
	Keaktipan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	(-)℅
	(+)℅

	1
	Teuku Umar
	ABDUL ALI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	AGHNI APRILIA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	AGUS MAULANA
	
	1
	
	
	
	
	
	
	71,4

	
	
	AGUS NURJAMAN
	3
	1
	
	4
	
	
	
	42,86
	57,1

	
	
	ALMALIA MUMTASA
	
	1
	
	
	
	4
	
	28,57
	71,4

	
	
	ALYA NURFADILAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	2
	Lasminingrat
	BAGAS WIJI SASONGKO
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	DENI
	
	
	
	
	
	2
	
	14,29
	85,7

	
	
	DEPI NURLIA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	DEVI SYIFA NUR K
	
	2
	
	1
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	DEWI RATNASARI
	
	
	1
	3
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	FETRA FEBRIYANTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	3
	Cut Nya Dien
	FIKRI TAUPIK HIDAYAT
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	FREDIANSYAH N
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	FRIDA REVANA W
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	HIKMAT ABDUR R
	
	4
	1
	
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	INA AFLAHA NUR'
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	IRMA NABILA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	4
	Ahamd Yani
	ISMI NURBAYANI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	MEYSA RANIA
	
	4
	
	1
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	MILA AURERIANTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	MUSTOPA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	NITA NOPIYANTI
	1
	
	2
	
	4
	
	
	42,86
	57,1

	
	
	NUR ULUL AZMI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	5
	Soedirman
	NURUL PAUZIAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	PENI SEPTIAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	RISMAWATI
	1
	
	
	4
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	SIFA MELIANA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SITI SOPIATI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	6
	Imam Bonjol
	SURYA AKMALUDIN
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SUSI SUSANTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	VINA FEBRIANI
	1
	
	
	4
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	YANTO NUGRAHA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	YUNI HERAWATI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100


Keterangan:

Keaktipan  Minus (-)  = Perhatian siswa x 10            

                                     70 menit


      

Keaktipan  Lebih (+) = 100 % - Minat Minus (-)  
              Kriteria  :  >= 80 %   : Sangat tinggi

Aspek Minat : 1. Mondar Mandir


      
 60- 70%     : Tinggi


         2. Perhatian tidak focus/melamun

 40 - 59%    :  Sedang


         3. Mengganggu siswa lain


 20 -39%     :  Rendah


         4. Tertawa-tawa , ribut 


   < 20%
     :  Sangat Rendah
Data Observasi pertemuan kedua Keaktipan  Peserta Didik
Tindakan Pembelajaran kedua
Kelas X-2

Tanggal 26 April 2016

	No
	Nama Kelompok
	Nama Siswa
	Perhatian Tiap 10 Menit
	Keaktipan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	(-)℅
	(+)℅

	1
	Teuku Umar
	ABDUL ALI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	AGHNI APRILIA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	AGUS MAULANA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	AGUS NURJAMAN
	3
	1
	
	4
	
	
	
	42,86
	57,1

	
	
	ALMALIA MUMTASA
	
	1
	
	
	
	4
	
	28,57
	71,4

	
	
	ALYA NURFADILAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	2
	Lasminingrat
	BAGAS WIJI SASONGKO
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	DENI
	
	
	
	
	
	2
	
	14,29
	85,7

	
	
	DEPI NURLIA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	DEVI SYIFA NUR K
	
	2
	
	1
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	DEWI RATNASARI
	
	
	1
	3
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	FETRA FEBRIYANTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	3
	Cut Nya Dien
	FIKRI TAUPIK HIDAYAT
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	FREDIANSYAH N
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	FRIDA REVANA W
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	HIKMAT ABDUR R
	
	4
	1
	
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	INA AFLAHA NUR'
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	IRMA NABILA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	4
	Ahamd Yani
	ISMI NURBAYANI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	MEYSA RANIA
	
	4
	
	1
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	MILA AURERIANTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	MUSTOPA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	NITA NOPIYANTI
	1
	
	2
	
	4
	
	
	42,86
	57,1

	
	
	NUR ULUL AZMI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	5
	Soedirman
	NURUL PAUZIAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	PENI SEPTIAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	RISMAWATI
	1
	
	
	4
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	SIFA MELIANA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SITI SOPIATI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	6
	Imam Bonjol
	SURYA AKMALUDIN
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SUSI SUSANTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	VINA FEBRIANI
	1
	
	
	4
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	YANTO NUGRAHA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	YUNI HERAWATI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100


Keterangan:

Keaktipan  Minus (-)  = Perhatian siswa x 10            

                                     70 menit


      

Keaktipan  Lebih (+) = 100 % - Minat Minus (-)  
              Kriteria  :  >= 80 %   : Sangat tinggi

Aspek Minat : 1. Mondar Mandir


      
 60- 70%     : Tinggi


         2. Perhatian tidak focus/melamun

 40 - 59%    :  Sedang


         3. Mengganggu siswa lain


 20 -39%     :  Rendah


         4. Tertawa-tawa , ribut 


   < 20%
     :  Sangat Rendah

Data Observasi Sikap Peserta Didik
Pada pembelajaran
Tindakan Pembelajaran Kedua

Tanggal 19 April 2016

	No
	Nama Kelompok
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	SkorNilai
	Ket

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Bougenvil
	SRI. M. MUNGGARAN
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	NOV1 ANDRIANI
	2
	2
	1
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	ALIS NENI NURLIANI
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	FEBY ANGGA PRIATNA
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	DANI LESMANA
	2
	1
	1
	1
	1
	6
	Tidak Tuntas

	2
	Peterpen
	DEDE YUYU WAHYUMIN
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	AI CAHYANI
	1
	2
	1
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	IMAY WARTINI
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	
RITA SARI 
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	WOWON NAWAW1
	2
	1
	1
	1
	1
	6
	Tidak Tuntas

	3
	Raja
	HERDIANA
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	HERI HERYANTO
	2
	2
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	NIA KURNIAWATI
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	RIDLAN ROBIATUL
	1
	1
	2
	1
	1
	6
	Tidak Tuntas

	
	
	PIKA KARTIKA
	1
	1
	2
	1
	1
	6
	Tidak Tuntas

	4
	Melati
	WINASARI
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	ACEPTIAN SEPTIADI
	1
	2
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	EKA KARLITA
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	CANDRA BUDIMAN
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	MULYADI
	2
	1
	1
	1
	1
	6
	Tidak Tuntas

	5
	Kumbang
	ANDRIANA
	2
	1
	1
	1
	1
	6
	Tidak Tuntas

	
	
	DANI SUKIRMAN
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	CANDRA BUDIMAN
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	NURHAYATI
	1
	1
	2
	1
	1
	6
	Tidak Tuntas


Aspek yang dinilai: 

1. Menyampaikan pendapat dengan sopan

a. Memberi salam

b. Bahasanya sopan

2. Menghormati pendapat orang lain

a. tidak memotong pembicaraan orang lain

b. tidak mencela pendapat orang lain

3. Berpendapat secara bertanggung jawab

a. tidak melampaui batas

b. tidak menghina orang dan agama lain

4. Berpendapat, berasas manfaat

a. mencari solusi atas masalah

b. mendatangkan kebaikan badi orang lain

5. Mengambil keputusan dalam diskusi

a. tidak memaksakan kehendak

b. mengutamakan musyawarah

DATA OBSERVASI MINAT SISWA

PADA PBM KEMERDEKAAN MENGELUARKAN PENDAPAT

Tindakan Pembelajaran Kedua

Tanggal 27 April 2016

	No
	Nama Kelompok
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	SkorNilai
	Ket

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Bougenvil
	SRI. M. MUNGGARAN
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	NOV1 ANDRIANI
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	ALIS NENI NURLIANI
	2
	1
	2
	2
	1
	8
	Tuntas

	
	
	FEBY ANGGA PRIATNA
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	DANI LESMANA
	2
	1
	1
	1
	1
	7
	Tuntas

	2
	Peterpen
	DEDE YUYU WAHYUMIN
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	AI CAHYANI
	1
	2
	1
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	IMAY WARTINI
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	
RITA SARI 
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	WOWON NAWAW1
	2
	1
	1
	1
	1
	7
	Tuntas

	3
	Raja
	HERDIANA
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	HERI HERYANTO
	2
	2
	1
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	NIA KURNIAWATI
	2
	2
	1
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	RIDLAN ROBIATUL
	2
	1
	2
	2
	1
	8
	Tuntas

	
	
	PIKA KARTIKA
	1
	2
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	4
	Melati
	WINASARI
	2
	2
	1
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	ACEPTIAN SEPTIADI
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	EKA KARLITA
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	CANDRA BUDIMAN
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	MULYADI
	2
	2
	1
	1
	1
	7
	Tuntas

	5
	Kumbang
	ANDRIANA
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	DANI SUKIRMAN
	2
	2
	1
	1
	1
	7
	Tuntas

	
	
	CANDRA BUDIMAN
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	Tuntas

	
	
	NURHAYATI
	2
	1
	2
	1
	1
	7
	Tuntas


Aspek yang dinilai: 

1. Menyampaikan pendapat dengan sopan

c. Memberi salam

d. Bahasanya sopan

2.Menghormati pendapat orang lain

c. tidak memotong pembicaraan orang lain

d. tidak mencela pendapat orang lain

3.Berpendapat secara bertanggung jawab

c. tidak melampaui batas

d. tidak menghina orang dan agama lain

4.Berpendapat, berasas manfaat

c. mencari solusi atas masalah

d. mendatangkan kebaikan badi orang lain

5.Mengambil keputusan dalam diskusi

c. tidak memaksakan kehendak

d. mengutamakan musyawarah


ABSTRAK

Efektivitas Model  Pembelajaran Kooperatif  Tipe Window Shopping 
dalam Meningkatkan Keaktipan Belajar Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran PPKn di SMA Negeri 19 Garut
Neishe Istaqimukminat, NIM  12611032
103   Halaman, Tahun 2016

STKIP-Garut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Efektivitas model  pembelajaran Kooperatip Tipe Window Shopping dalam upaya meningkatkan keaktipan  belajar  peserta didik di  kelas X  SMA Negeri 19 Garut pada tahun 2015-2016, Adapun fenomena masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya nilai evaluasi dan keaktipan   belajar PPKn pada peserta didik  kelas X yang diduga akibat proses pembelajaran yang belum optimal dan model serta metoda   pembelajaran yang belum tepat. Untuk memecahkan fenomena masalah tersebut, dibuat hipotesis tindakan sebagai berikut “ Jika efektivitas penggunaan model  pembelajaran kooperatif tipe window shopping dalam pembelajaran  PPKn. dilakukan dengan baik, maka akan terjadi peningkatan keaktipan belajar peserta didik di SMA Negeri 19 Garut. Metode  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen   dengan desain dan setting penelitian di   SMA Negeri 19 Garut pada semester 2 tahun pelajaran 2015-2016 pada kompetensi dasar 2 , materi  pembelajaran “Menganalisis persamaan  kedudukan warga Negara dalam kehidupan, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”. Adapun subjek penelitian eksperimen adalah kelas X- 2 dan X-3 yang berjumlah 63 orang dengan teknik pengumpulan data menggunakan 2 kali  tindakan  atau pertemuan. Hasil pengujian analisis dan empiris menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Window Shooping  ternyata dapat meningkatkan keaktipan dan nilai ulangan peserta didik    kelas X-2 dan X-3 dalam  belajar PPKn sehingga nilai efektifitas terjangkau. dengan perincian model pembelajaran kooperatif tipe Window Shopping  berpengaruh dalam meningkatkan keaktipan belajar peserta didik sebesar 3  %, hasil observasi  dan 6 %  hasil angket. Sementara nilai evaluasi  belajar peserta didik meningkat sebesar 4  % hasil observasi dan 5% hasil angket   Adapun nilai efektifitas   belajar peserta didik  dinilai cukup baik 80,5 % berdasarkan hasil nilai keaktipan dan nilai evaluasi peserta didik.  Agar model pembelajaran kooperatif tipe Window Shooping  ini dapat diterapkan secara sempurna, maka guru PPKn. diharapkan  sering  memperaktekannya dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
.

Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif tipe Window Shoping, Keaktipan Peserta Didik

KATA PENGANTAR
    Segala puji kita panjatkan kepada Allah SWT. Atas rahmat-Nya kita dapat melaksanakan sebagian tugas “Khalifatu Fil Ardli” dan mengabdi kepada-Nya.

 

Dalam kesempatan ini penulis dapat menyelesaikan karya tulis  berbentuk skripsi dalam upaya tugas akhir sarjana S-1 pada Jurusan PPKn STKIP Garut yang  berjudul “Efektivitas Model  Pembelajaran Kooperatif  Tipe Window Shopping dalam Meningkatkan Keaktipan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PPKn di SMA Negeri 19 Garut”.
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1. Bapak Dr. H. Nizar Alam Hamdani,SE,MM,MT,M.Si selaku ketua STKIP.
2. Bapak Dr. H Masykur,SH,M.Pd selaku Ketua Prodi PPKn.
3. Ibu Dr. Hj Jamilah, SH,M.Pd selaku pembimbing 1 yang sangat membantu dan memotivasi dalam pembuatan karya tulis ini.
4. Dr. Tetep,M.Pd selaku pembimbing II yang sangat membantu dan memotivasi dalam pembuatan karya tulis ini
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Data Observasi Awal Keaktipan Peserta Didik

Tindakan Pembelajaran Kesatu (Pertemuan 1)

Kelas X-3

Tanggal 19 April 2016

	No
	Kelompok
	Nama Siswa
	Perhatian Tiap 10 Menit
	Keaktipan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	(-)℅
	(+)℅

	1
	Sultan Hasanudin
	ADE ANDRI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	AHMAD NURDIN FAUZI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	AYU PUTRI HAPSARI
	
	1
	
	
	
	
	
	
	71,4

	
	
	DEDE GUNAWAN
	3
	1
	
	4
	
	
	
	42,86
	57,1

	
	
	DEVI SAFITRI S
	
	1
	
	
	
	4
	
	28,57
	71,4

	
	
	DIAH SITI MAESAROH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	2
	Bung Tomo
	DIAN DINIYAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	DILLA TINDRA AMALIA
	
	
	
	
	
	2
	
	14,29
	85,7

	
	
	DINA ROSDIANA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	DINI DIRGANTINI
	
	2
	
	1
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	FENI DINA HERBIANTI
	
	
	1
	3
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	GINA INAYATILLAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	3
	Ki Hajar Dewantoro
	HASANAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	HITALYA HIFTI 
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	KAMALUDIN
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	LISNA MAESAROH
	
	4
	1
	
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	MOCHAMAD WILKA 
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	NENENG ROSNITA 
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	4
	Cipto Mangunkusumo
	NISA PRATIWI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	NUNIK ARIYANI
	
	4
	
	1
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	NUR RAESA SANI 
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	NURUL AZIZAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	RAHMA AYU PRATIWI
	1
	
	2
	
	4
	
	
	42,86
	57,1

	
	
	RESI SILVIYANI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	5
	Bu ng Hatta
	RISMA HARDIANTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	RIZAL RISWANDI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SAFINA ZAKKAH TRI 
	1
	
	
	4
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	SALSA BILA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SINDI AMELIA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SITI MARIAM
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ir Soekarno
	SITI MUTMAINAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SITI NURJANAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SITI ROHMAH
	1
	
	
	4
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	SUPTIANSYAH  M
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	TAOPIK ISMAIL
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	WILDAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

Keaktipan  Minus (-)  = Perhatian siswa x 10            

                                     70 menit


      

Keaktipan  Lebih (+) = 100 % - Minat Minus (-)  
              Kriteria  :  >= 80 %   : Sangat tinggi

Aspek Minat : 1. Mondar Mandir


      
 60- 70%     : Tinggi


         2. Perhatian tidak focus/melamun

 40 - 59%    :  Sedang


         3. Mengganggu siswa lain


 20 -39%     :  Rendah


         4. Tertawa-tawa , ribut 


   < 20%
     :  Sangat Rendah
Data Observasi pertemuan kedua Keaktipan  Peserta Didik

Tindakan Pembelajaran kedua

Kelas X-3
Tanggal 26 April 2016

	No
	Nama Kelompok
	Nama Siswa
	Perhatian Tiap 10 Menit
	Keaktipan

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	(-)℅
	(+)℅

	1
	Sultan Hasanudin
	ADE ANDRI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	AHMAD NURDIN FAUZI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	AYU PUTRI HAPSARI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	DEDE GUNAWAN
	3
	1
	
	4
	
	
	
	42,86
	57,1

	
	
	DEVI SAFITRI S
	
	1
	
	
	
	4
	
	28,57
	71,4

	
	
	DIAH SITI MAESAROH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	2
	Bung Tomo
	DIAN DINIYAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	DILLA TINDRA AMALIA
	
	
	
	
	
	2
	
	14,29
	85,7

	
	
	DINA ROSDIANA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	DINI DIRGANTINI
	
	2
	
	1
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	FENI DINA HERBIANTI
	
	
	1
	3
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	GINA INAYATILLAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	3
	Ki Hajar Dewantoro
	HASANAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	HITALYA HIFTI 
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	KAMALUDIN
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	LISNA MAESAROH
	
	4
	1
	
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	MOCHAMAD WILKA 
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	NENENG ROSNITA 
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	4
	Cipto Mangunkusumo
	NISA PRATIWI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	NUNIK ARIYANI
	
	4
	
	1
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	NUR RAESA SANI 
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	NURUL AZIZAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	RAHMA AYU PRATIWI
	1
	
	2
	
	4
	
	
	42,86
	57,1

	
	
	RESI SILVIYANI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	5
	Bu ng Hatta
	RISMA HARDIANTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	RIZAL RISWANDI
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SAFINA ZAKKAH TRI 
	1
	
	
	4
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	SALSA BILA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SINDI AMELIA
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SITI MARIAM
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ir Soekarno
	SITI MUTMAINAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SITI NURJANAH
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	SITI ROHMAH
	1
	
	
	4
	
	
	
	28,57
	71,4

	
	
	SUPTIANSYAH  M
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	TAOPIK ISMAIL
	
	
	
	
	
	
	
	
	100

	
	
	WILDAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

Keaktipan  Minus (-)  = Perhatian siswa x 10            

                                     70 menit


      

Keaktipan  Lebih (+) = 100 % - Minat Minus (-)  
              Kriteria  :  >= 80 %   : Sangat tinggi

Aspek Minat : 1. Mondar Mandir


      
 60- 70%     : Tinggi


         2. Perhatian tidak focus/melamun

 40 - 59%    :  Sedang


         3. Mengganggu siswa lain


 20 -39%     :  Rendah


         4. Tertawa-tawa , ribut 


   < 20%
     :  Sangat Rendah


1





Y





X





17





Belajar dapat terjadi dengan cara :


10 % dari apa yang kita baca


20 % dari apa yang kita dengar


30 % dari apa yang kita lihat


50 % dari apa yang kita lihat  dan dengar


70 % dari apa yang  kita katakan


90 % dari apa yang kita katakana dan lakukan





46





P=F/sN X 100%





P=F/N X 100%





59





100





97





	


Nilai =  Skor Nilai  x 100


	 Skor Maksin





Nilai =  Skor Nilai  x 100


	 Skor Maksin
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